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MOTTO 
 
اَمَو َكاَنْلَسْرَأ اَّلِإ ًةَمْحَر َينِمَلاَعْلِل  
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.” (Q.S Al-Anbiya’:107) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z| Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ix 
 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
x 
 
 Dammah U U 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 
huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….أ Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
xi 
 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutahatau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua 
kata itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan 
/h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
 
xii 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf/l/diganti dengan huruf yang 
samadengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
itu.Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 
ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah, kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti 
dandihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
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ABSTRACT 
 
Anggraeni Puji Saputri, NIM: 142111018, "The Gathering Motor With 
Auction System In Perspective Mas}lah}ah} Mursalah (Case Study at KSP 
KOPPAS" Manunggal Jaya "Sawahan Village Ngemplak, Boyolali)." 
 
The Gathering is a social phenomenon that occurs in various regions as a 
social activity that is often found in various community activities. With the 
development of the modern era of human needs increasingly shifted to a more 
advanced direction. As motorcycles have been directed to the basic needs, needed 
to facilitate the activities of the community as a means of transportation. The more 
the need for this means of transportation is increasing. Of the various types that 
exist, it appears the way in the community for motorcycles with motorcycle with 
auction system. 
 
This study aims to find out how to apply Mas}lah}ah} Mursalah to motoring 
thegathering by using auction system. 
 
This research is a field research (field research). The method used is 
observation, interview, and documentation. This analysis is descriptive analysis 
by describing the meaning or phenomenon that is captured by showing the 
evidence. 
 
From the results of this study indicate the existence of a motocycle that 
carried by KSP KOPPAS Manunggal Jaya Sawahan Village Ngemplak District 
Boyolali regency that mubah or may, because it is in accordance with the contract 
of sale and purchase and the terms and the rules were not met, not bound. In terms 
of Mas}lah}ah} Mursalah was good impact and there are benefits also for the 
participants of the gathering because it can ease their burden and there are also 
benefits for the organizers of the gathering.  Auction conducted with a closed 
auction system was already agreed between the participants and the organizers of 
the gathering. So, the motorcycle gathering with this auction system is allowed 
only because this social gathering since the beginning of the practice there is an 
agreement between the participants and the organizer of the social gathering, and 
the participant is not at least one of the parties who feel harmed. 
 
Kata kunci: Gathering, Auction, Mas}lah}ah} Mursalah 
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ABSTRAK 
 
 Anggraeni Puji Saputri, NIM: 142111018, “Arisan Motor Dengan 
Sistem Lelang Dalam Perspektif Mas}lah}ah} Mursalah (Studi Kasus di KSP 
KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali).” 
 
Arisan merupakan fenomena sosial yang terjadi di berbagai daerah sebagai 
kegiatan sosial ekonomi yang sering dijumpai dalam berbagai kegiatan 
masyarakat. Dengan perkembangan zaman yang serba modern kebutuhan manusia 
semakin bergeser ke arah yang lebih maju. Seperti sepeda motor telah mengarah 
pada kebutuhan pokok, dibutuhkan untuk mempermudah aktivitas masyarakat 
sebagai alat transportasi. Semakin hari kebutuhan akan alat transportasi ini 
semakin meningkat. Dari berbagai jenis yang ada, maka muncul cara di kalangan 
masyarakat untuk mendapatkan sepeda motor yaitu dengan arisan motor dengan 
sistem lelang. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik pelaksanaan 
arisan motor dengan sistem lelang dan bagaimana analisis Mas}lah}ah} Mursalah 
terhadap arisan motor dengan menggunakan sistem lelang.  
 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).Metode yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisa pembahasan 
ini adalah analisa deskriptif dengan mendeskripsikan makna atau fenomena yang 
ditangkap dengan menunjukan bukti-buktinya. 
 
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa arisan motor yang 
diselenggarakan oleh KSP KOPPAS Manunggal Jaya Desa Sawahan Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali dihukumi mubah atau boleh, karena telah sesuai 
dengan akad jual beli serta syarat dan rukunnya pun terpenuhi secara umum dan 
kepentingan tidak terbatas, tidak terikat. Dari segi Mas}lah}ah} Mursalah pun 
dampaknya baik dan terdapat kemanfaatan juga bagi para peserta arisan karena 
dapat meringankan beban mereka dan terdapat keuntungan juga bagi 
penyelenggara arisan tersebut. Pelelangan yang dilakukan dengan sistem lelang 
tertutup pun sudah di sepakati bersama antara peserta dan penyelenggara arisan. 
Jadi, arisan motor dengan sistem lelang ini diadakan boleh-boleh saja karena 
arisan tersebut sejak awal praktiknya sudah ada kesepakatan antara peserta dan 
penyelenggara arisan, dan peserta melakukannya atas dasar suka sama suka serta 
tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. 
 
 
Kata kunci: Arisan, Lelang, Mas}lah}ah} Mursalah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam  hidup kita sebagai makhluk sosial tidaklah lepas dari 
kebersamaan untuk mewujudkan suatu tujuan yang diinginkan. Wujud dari 
kebersamaan tersebut bisa terealisasikan dengan adanya rasa saling tolong 
menolong  dan rasa saling memiliki antar sesama. Salah satu cara Allah 
perintahkan adalah dalam bentuk jual beli sebagai sarana manusia untuk 
memenuhi hajat yang dibutuhkannya. Jual beli dalam istilah Fiqh disebut 
dengan al-bai<’u yang berarti menjual dan menukar sesuatu dengan yang lain. 
Jual beli merupakan kegiatan muamalah yang disyariatkan oleh Islam. 
Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275: 
 (  :ةرقبلا( 572  اَمَّرَح َابِّرلا   َو  َعْي َبْلا   هَّلل  َّلَحَأَو 
Artinya: Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
1
 
Jual beli merupakan salah satu bentuk kemudahan bagi manusia untuk  
memenuhi segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan hidupnya 
sebagai  makhluk individu maupun makhluk sosial. Seiring dengan perjalanan 
kehidupan manusia, bergulirnya waktu dan akibat dari kemajuan dan 
berkembangnya zaman dalam hal perdagangan dengan segala macam dan 
ragam cara sehingga hal tersebut cukup menantang kearifan para calon 
penyelidik hukum Islam untuk membahasnya. 
                                                          
1
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit CV 
Penerbit Diponegoro, 2000),  hlm. 48. 
2 
Dalam hal jual beli di era globalisasi sekarang ini, jenis yang dikenal 
sudah begitu berkembang, misalnya manusia sekarang sudah mengenal jual 
beli pos, jual beli swalayan, jual beli melalui lelang hingga jual beli melalui 
internet. Salah satu kegiatan jual beli melalui lelang yang terdapat di Desa 
Sawahan yaitu jual beli arisan sepeda motor dengan menggunakan sistem 
lelang yang diadakan di KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, 
Ngemplak, Boyolali. 
Arisan merupakan fenomena sosial yang terjadi di berbagai daerah 
sebagai kegiatan sosial ekonomi yang sering dijumpai dalam berbagai 
kegiatan masyarakat. Dengan perkembangan zaman yang serba modern 
kebutuhan manusia semakin bergeser ke arah yang lebih maju. Pada zaman 
dahulu motor merupakan barang yang tergolong mewah, tidak semua orang 
bisa memilikinya, namun sekarang ini sepeda motor sudah tidak lagi menjadi 
barang mewah, bahkan telah mengarah pada kebutuhan pokok. Hal ini 
dikarenakan sepeda motor digunakan sebagai alat transportasi yang 
dibutuhkan untuk mempermudah aktivitas masyarakat. Penggunaan sepeda 
motor sebagai alat transportasi sudah menyebar sampai ke pelosok desa. 
Semakin hari kebutuhan akan alat transportasi ini semakin meningkat. 
Dari berbagai jenis yang ada, maka muncul cara di kalangan 
masyarakat untuk mendapatkan sepeda motor yaitu dengan sistem arisan. 
3 
Arisan sendiri adalah pengumpulan uang oleh beberapa orang secara berkala, 
lalu diundi diantara siapa yang memperolehnya.
2
 
Dalam arisan tampaknya ada satu tujuan awal yang sama dari 
pembentukan sejak awal, yaitu bahwa anggotanya bisa mendapatkan barang 
(sepeda motor) dengan mencicil uang perbulan dengan jumlah tertentu. 
Secara hitung-hitungan harga itu dianggap menjadi lebih murah dibanding 
membeli motor secara perorangan langsung ke dealer motor. 
Adapun praktek arisan sepeda motor dengan sistem lelang yang 
diadakan di KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali ini sudah berlangsung beberapa periode. Dari awal tahun 
diselenggarakan arisan lelang ini yang ikut menjadi peserta arisan hanya 
sekitar puluhan orang saja tetapi sekarang sudah mencapai ratusan hingga 
ribuan peserta. Ini mengindikasikan bahwa arisan ini banyak diminati 
masyarakat. Dengan cara seperti ini kebutuhan mereka dapat segera terpenuhi 
tanpa menyediakan uang yang banyak untuk membelinya. Arisan ini 
dilakukan sebulan sekali setiap tanggal 6 (enam) yang mana besaran yang 
harus dibayarkan tiap anggota adalah Rp. 100.000/bulan dan dalam arisan ini 
tidak ada penggundian, untuk menentukan siapa yang giliran mendapatkan 
arisan itu dilakukan dengan sistem lelang yaitu menjual atau penjualan 
dihadapan orang banyak dengan tawaran tertinggi.
3
 Yang mana dalam hal ini 
peserta yang menawar harga paling tinggi, yang berhak mendapatkan arisan 
                                                          
2
 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:  PN. Balai Pustaka, 
2004), hlm. 94. 
3
Ibid, hlm. 580. 
 
4 
(pemenangnya) pada waktu itu. Pelelangan ini dilakukan oleh penyelenggara 
arisan dengan disaksikan oleh peserta di hadapan peserta yang hadir. 
Arisan ini juga terdapat ketentuan bahwa bagi setiap peserta yang ingin 
bergabung cukup mengisi formulir pendaftaran yang dilampiri KTP, KK 1 
lembar kemudian menyetorkan uang wajib setiap bulan sejumlah RP. 
100.000,-  lalu dilanjutkan dengan lelangan motor dalam sebulan sekali dan 
setiap tanggal 6 (enam). Ini sudah menjadi ciri khas dari KSP Koppas 
“Manunggal Jaya”.  
Kemudian proses lelangan dalam arisan ini dilakukan secara tertutup, 
dimana panitia memberikan selembar kertas kepada para peserta arisan, lalu 
bagi peserta yang ingin melelang tersebut menuliskan nominal lelang yang 
mereka inginkan, minimal/plafon besaran lelang yang telah ditentukan oleh 
panitia sebesar Rp. 7.500.000, kemudian kertas yang sudah diisi oleh para 
peserta tersebut dikumpulkan kepada panitia dan panitia membacakan semua 
nama pelelang beserta nominal lelangnya,  setelah itu diumumkan yang 
paling besar melelangnya maka ia pemenangnya sekaligus dia yang 
mendapatkan giliran memperoleh arisan tersebut.  
Arisan motor di KSP Koppas “Manunggal Jaya” ini jenis motornya 
sudah ditentukan yaitu bermerk Yamaha Mio, bagi peserta yang 
menginginkan motor yang berbeda juga bisa tetapi dengan syarat apabila 
harganya lebih tinggi dari ketentuan maka harus membayar sendiri 
kekurangannya. Selain mengambil motor arisan tersebut juga dapat diambil 
berupa uang sesuai keinginan peserta arisan. Jadi peserta yang menang arisan 
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berhak untuk memilih apakah mau diambil motor ataupun diambil berupa 
uang. 
Arisan motor dengan menggunakan sistem lelang tersebut merupakan 
hal yang tidak menutup kemungkinan dapat bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam, karena proses dagang seperti yang terjadi di dalam lelang 
arisan motor tersebut banyak mengandung resiko. Apakah jual beli tersebut 
terdapat unsur gharar di dalamnya, walaupun sudah ada ketentuan-ketentuan 
arisan yang sudah ditetapkan. Dan tidak menutup kemungkinan juga dalam 
prakteknya dapat menyalahi peraturan hukum. Seperti melakukan penipuan 
dengan memberi uang suap kepada ketua arisan supaya dia menang dalam 
arisan motor dengan menggunakan sistem lelang. Dan juga apakah termasuk 
kategori jual beli yang mengandung riba, karena mereka harus membeli  
motor dengan harga tambah dari uang hasil lelang tersebut. 
Dari hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti ini karena 
sepengetahuan penulis jika mengadakan suatu lelangan itu biasanya 
dilakukan secara terbuka tetapi berbeda dengan yang diadakan di KSP 
Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali ini, mengadakan lelangan dengan sistem lelang tertutup. Dan ini 
penting untuk diteliti karena, penulis ingin tahu alasan kenapa dilakukan 
dengan cara tertutup, agar penulis juga dapat menginformasikan kepada 
masyarakat untuk lebih berhati-hati jika mengikuti suatu transaksi muamalah. 
Selain itu, penulis terdorong untuk mengadakan penelitian ini ingin 
mengetahui tentang bagaimana sebenarnya praktik arisan motor dengan 
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sistem lelang di KSP Koppas “Manunggal Jaya” desa Sawahan tersebut. 
Apakah praktik arisan motor dengan system lelang tersebut sesuai dengan 
hukum Islam atau belum, dan jika dihubungkan dengan konteks kesejahteraan 
yang berkaitan dengan peran ekonomi, seberapa jauh efektifitas arisan motor 
dengan sistem lelang tersebut di masyarakat, dalam perspektif Mas}lah}ah} 
Mursalah khususnya dalam menciptakan kesejahteraan sosial masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “Arisan Motor 
dengam Sistem Lelang dalam Perspektif Mas}lah}ah} Mursalah (Studi kasus di 
KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang di KSP Koppas 
“Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali? 
2. Bagaimana pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang di KSP Koppas 
“Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali tersebut ditinjau 
dari perspektif Mas}lah}ah} Mursalah? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang di 
KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali. 
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang di 
KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali 
ditinjau dari Mas}lah}ah} Mursalah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 
arisan motor dengan sistem lelang, khususnya bagi peneliti, dan pembaca 
pada umumnya serta bagi Prodi Hukum Ekonomi Syariah (Mu’amalah) 
Fakultas Syariah sebagai rujukan penelitian berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bacaan 
sehingga dapat digunakan sebagai sarana dalam menambah wawasan 
yang lebih luas. 
b. Bagi Pembaca 
Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi untuk 
mengetahui permasalahan dalam arisan motor dengan sistem lelang di 
KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali. 
c. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
referensi, informasi dan menambah wawasan mahasiswa mengenai 
arisan motor dengan sistem lelang di KSP Koppas “Manunggal Jaya” 
Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali untuk diteliti lebih lanjut. 
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d. Bagi Masyarakat umum 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam menentukan langkah yang diambil dalam mengikuti arisan 
motor. 
e. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengukur kemampuan 
peneliti dalam menemukan suatu fenomena atau permasalahan sosial 
yang terjadi dalam ruang lingkup masyarakat serta menganalisisnya. 
E. Kerangka Teori 
Islam sebagai agama secara substansial telah menawarkan konsep hak 
asasi manusia di dalam ajarannya. Imam al-Ghazali, merumuskan bahwa ada 
5 (lima) hak dasar yang melekat dalam diri manusia yang disebut al-Kulliyyat 
al-Khamsah, lima hak dasar yang meliputi: hak atas kesanggupan hidup 
(hifzh al-nafs), hak atas kepemilikan harta benda (hifzh al-mal), hak atas 
kebebasan berpikir (hifzhal-alq), hak atas kelajutan anak keturunan (hifzh al-
nasl), serta hak atas kebebasan beragama (hifzh al-din). Lima hak ini 
merupakan penjabaran dari cita kemaslahatan (Mas}lah}ah}). Jika lima hak ini 
terakomodasi dengan baik dan layak, maka berarti kemaslahatan masyarakat 
telah terpenuhi. Sebaliknya, jika belum, apalagi tidak ada sama sekali, berarti 
belum ada kemaslahatan dalam kehidupan publik. Al-Ghazali menegaskan, 
setiap hal yang mengandung perlindungan atas kelima hal ini adalah 
kemaslahatan. Pertimbangan maslahat dalam merumuskan suatu pendapat 
adalah hal yang mutlak. Najm al-Din al-Thufi menyatakan, bahwa karena 
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tujuan syariat tidak lain adalah kemaslahatan manusia, maka jika di dalam 
situasi atau kondisi tertentu terjadi kesenjangan antara teks dengan tuntutan 
kemaslahatan manusia, maka kemaslahatan manusialah yang diprioritaskan. 
Di mana saja teks keagamaan tidak selaras dengan kemaslahatan manusia, 
maka kemaslahatan manusia harus diberi prioritas (wa-in khalafaha wajaba 
taqdimu ri’ayah al-mashlahah ‘alayha).4 
Mas}lah}ah} mursalah secara etimologi mas}lah}ah} berarti manfaat dan 
mursalah berarti lepas. Kemudian dua kata tersebut digabung menjadi satu 2 
menurut para ahli ushul fiqh berarti kemaslahatan yang tidak ditegaskan 
dalam syari’at untuk merealisasikan, garis hukum syari’at Islam, dan tidak 
pula ada dalil syara’ tertentu baik yang mendukung maupun yang 
menolaknya.
5
 
Mas}lah}ah} mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak disinggung 
oleh syara’ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh untuk 
mengerjakan atau meninggalkannya, sedang jika dikerjakan akan 
mendatangkan kebaikan yang besar atau kemaslahatan.
6
 
Namun demikian, untuk menerima Mas}lah}ah} mursalah sebagai metode 
penetapan hukum, harus dipenuhi beberapa persyaratan khusus di antaranya: 
1. Mas}lah}ah} mursalah tersebut adalah mas}lah}ah} yang hakiki dan bukan 
bersifat dugaan, dapat diterima akal sehat dan benar-benar 
                                                          
4
 Sabrur Rohim, “Argumen Program Keluarga Berencana (KB) Dalam Islam, “Jurnal Al-
Ahkam Ilmu Syariah dan Hukum, Vol. 1 Nomor 2, 2016, hlm. 154. 
5
 Hamid Sarong, Hukum Islam dan Sistem Pengangkatan Anak di Indonesia, 
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), hlm. 205-206. 
6
 Ahmad Sanuri dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 
79. 
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mendatangkan manfaat bagi manusia atau menghindarkan mudarat 
dari manusia secara utuh. 
2. Kemaslahatan tersebut bersifat umum dan bukan kemaslahatan 
pribadi sehingga kemaslahatan itu memberikan manfaat/menghindari 
mudarat bagi semua orang dan bukan untuk kebaikan segelintir orang 
atau sekelompok penguasa/pembesar. 
3. Sesuatu yang dianggap mas}lah}ah} oleh akal sehat itu harus sejalan 
dengan maksud dan tujuan syara dalam menetapkan suatu hukum, 
yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi manusia dan tidak berbenturan 
dengan dalil syara yang telah ada yaitu Al-qur’an, Sunnah maupun 
Ijma<’.7 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah upaya untuk mengetahui penelitian mana yang 
sudah pernah dilakukan dan mana yang belum pernah dan dimana posisi 
penelitian yang akan dilakukan di antara penelitian-penelitian yang sudah ada 
itu. Tujuannya adalah agar tidak ada duplikasi/plagiasi dalam penelitian yang 
akan dilakukan. 
Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Dewi Malikah Nur Rosyidah 
(2008), dengan judul Tinjauan Hukum Islam terhadap Arisan Sepeda Motor 
dengan Sistem Lelang di Desa Klagen Kecamatan Karangmojo Kabupaten 
Magetan. Menurut penulis hasil penelitian ini adalah bentuk akad dan 
mekanisme yang dilakukan di asosiasi arisan “Sinta” bisa dihukumi mubah 
                                                          
7
 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, terj. Noer Iskandar al-Bansany, Kaidah-
Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, Cet.8, 2002), hlm. 86-87. 
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karena sudah memenuhi rukun dan syarat mudayanah (utang piutang) namun, 
ketika ada penyimpangan di dalamnya maka hukum tersebut berubah menjadi 
haram, seperti di dalam denda yang berlipat ganda dan manipulasi yang 
terdapat dalam kelebihan pembayaran lelang, sebagaimana kesepakatan awal 
dimana kelebihan pembayaran lelang tersebut akan ditambahkan langsung 
pada pembayaran arisan bulan berikutnya, tapi dalam praktiknya hal tersebut 
tidak pernah terjadi sebagaimana keterangan dari beberapa responden 
(anggota arisan).
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Kedua, Skripsi Siti Farida (2012), dengan judul Analisa Fiqh terhadap 
Praktek Utang Piutang dengan Sistem Arisan Lelang di Desa Bungkal 
Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo. Menurut penulis hasil penelitian 
ini adalah bentuk akad dan mekanisme praktik arisan lelang di Desa Bungkal 
Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo ini tidak bertentangan dengan 
hukum Islam dan dihukumi mubah atau boleh, dimana hal tersebut sesuai 
dengan prinsip ta’awun dan terpenuhi syarat dan rukunnya, sistem pemberian 
upah atau biaya administrasi kepada pengurus arisan menurut hukum Islam 
hukumnya boleh. Ujrah disini dimaksudkan untuk mengganti jasa para 
pengurus arisan atau sebagai uang lelah, karena mereka telah bersedia 
mengelola arisan dengan baik. Pembagian hadiah atau kletekan kepada para 
peserta arisan lelang menurut hukum Islam hukumnya haram karena 
merupakan salah satu bentuk perjudian, dimana telah terpenuhi unsur-
                                                          
8
 Dewi Malikah Nur Rosyidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Arisan Sepeda Motor 
dengan Sistem Lelang di Desa Klagen Kecamatan Karangmojo Kabupaten Magetan”, Skripsi, 
Jurusan Syariah STAIN Ponorogo, Ponorogo, 2008. 
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unsurnya yaitu adanya kedua belah pihak yang berhadap-hadapan dan adanya 
spekulasi atau untung-untungan.
9
 
Ketiga, penelitian dilakukan oleh Topik Mujiyono (2007), dengan judul 
Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Arisan di Desa 
Karanggebang Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Menurut penulis hasil 
penelitian ini adalah akad arisan yang dipraktekkan oleh masyarakat desa 
karanggebang menggunakan akad ariyah atau pinjam meminjam. Akad jual 
beli arisan yang dipraktekkan di desa karanggebang adalah dengan 
menggunakan bai<’al-sarf karena barang yang dijul adalah uang. Hal ini 
bertentangan dengan hukum Islam dan tidak boleh dilakukan, karena dalam 
jual beli arisan harganya tidak sama sehingga mengandung unsur riba 
sedangkan mekanisme pelunasan arisan adalah menjadi tanggung jawab 
anggota arisan karena dalam akad arisan disamakan dengan akad pinjam 
meminjam yang mana anggota diwajibkan untuk mengembalikan uang 
pinjamannya dengan cara membayar iuran setiap satu minggu sekali.
10
 
Jurnal penelitian ilmiah karya Hali Hakiki (2017), yang berjudul 
Perspektif Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hak Arisan di Desa Kropoh 
Sumenep. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
lapangan dengan pengambilan datanya melalui observasi. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa praktik jual beli arisan di Desa Kropoh Kecamatan Ra’as 
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 Siti Farida, “Analisa Fiqh terhadap Praktek Utang Piutang dengan Sistem Arisan Lelang 
Di Desa Bungkal Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo”, Skripsi, Jurusan Syariah STAIN 
Ponorogo, Ponorogo, 2012. 
10
 Topik Mujiyono, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Arisan di Desa 
Karanggebang Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo”, Skripsi, Jurusan Syariah STAIN Ponorogo, 
Ponorogo, 2007. 
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Kabupaten Sumenep mula-mula dilakukan melalui proses lotre untuk 
mengetahui dan menentukan peserta yang berhak mendapatkan arisan. 
Pemenang lotre yang sekaligus sebagai pemilik hak arisan, namun diketahui 
dan ternyata tidak sedang memerlukan uang, sementara ada peserta lain yang 
sangat membutuhkannya, maka ketika itu terjadi transaksi jual beli hak arisan 
dengan pemegang hak arisan sebagai penjual dan peserta lain yang 
membutuhkan uang sebagai pembeli dengan harga yang telah disepakati, dan 
dengan persetujuan ketua arisan. Dalam perspektif Hukum Islam, jual beli 
hak arisan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Kropoh Kecamatan 
Ra’as Kabupaten Sumenep tidak menyimpang syariat Islam maka hukumnya 
boleh.
11
 
Jurnal ilmiah karya Juwarta (2015), yang berjudul Bisnis Arisan Sepeda 
Motor Sistem Lelang merupakan Subsidi Silang Antar Anggota. Metode yang 
digunakan dalam jurnal ini yaitu dengan menggunakan analisis SWOT yang 
meliputi lingkungan Internal: Strenghts dan Weaknesses, serta lingkungan 
eksternal: Opportunities dan Threats. Kesimpulan dari jurnal ini adalah untuk 
dapat mencapai suatu keberhasilan usaha bisnis arisan sepeda motor sistem 
lelang, perlu melakukan beberapa strategiseperti: menjaga kredibilitas 
pengurus, menajemen kepengurusan harus baik, aktif melakukan pemasaran, 
selektif dalam memilih peserta arisan, mengelola dana secara transparan, 
membuka arisan secara terprogram, memelihara hubungan yang harmonis 
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 Hali Hakiki, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hak Arisan di Desa Kropoh 
Sumenep,“ Jurnal Istidlal, Vol. 1 Nomor 1, 2017, hlm. 13. 
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antara pengurus dan anggota arisan, memberikan informasi yang jelas, benar-
benar memperhatikan keluhan anggota.
12
 
Dalam bukunya Dwi Suwiknyo (2009), mengatakan bahwa 
Muzayyadah (Lelang) yaitu jual beli dengan cara penjual menawarkan barang 
dagangannya, lalu para pembeli saling menawar dengan menambah jumlah 
pembayaran dari pembeli sebelumnya lalu penjual akan menjual dengan 
harga tertinggi dari para pembeli.
13
 Cara jual beli dengan sistem lelang yang 
dalam penjualan tersebut berbentuk perjanjian yang akan menghasilkan kata 
sepakat antara pemilik barang maupun orang yang akan membeli barang 
tersebut, baik berupa harga yang ditentukan maupun kondisi barang yang 
diperdagangkan.
14
 
Jurnal penelitian ilmiah karya Satya Haprabu (2017), yang berjudul 
Penjualan Lelang Barang Jaminan Hak Tanggungan Menurut Perspektif 
Hukum Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
hukum normatif atau memiliki persamaan dengan penelitian doktrinal 
ataupun penelitian pustaka. Hasil penelitian ini adalah Pelaksanaan penjualan 
barang jaminan hak tanggungan tersebut dalam pelaksanaanya belum sesuai 
dengan aturan yang ada di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist serta Ijma<’ ulama. 
Khususnya untuk penjaminan barang jaminan syariah yang didalam akadnya 
menggunakan akad syariah, pengikat jaminannya menggunakan pengikatan 
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Anggota, “Jurnal ORBITH, Vol. 11 Nomor 3, 2015, hlm. 182-184. 
13
Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), 
hlm.182 
14
 Candra dkk, “Framework E-Auction Berbasis Syariah untuk Membangun Kepercayaan 
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jaminan konvensional yang berdasarkan aturan konvensional. Pengikatan 
jaminan hak tanggungan harus disesuaikan agar isinya sesuai dengan konsep 
syariah. Jadi, penerapan lelang jaminan hak tanggungan perlu ada 
penyesuaian khususnya di dalam melakukan pengikatan jaminan untuk 
pembiayaan syariah agar penjualan barang jaminan melalui lelang yang 
dilakukan bisa benar dan sah menurut perspektif hukum Islam.
15
 
Dalam jurnal A Syariah Compliant e-Auction Framework yang ditulis 
oleh Suryati Jamalludin mengatakan bahwa, Meski konsep pelelangan atau 
muzayyadah diperbolehkan dalam Islam, namun cara lelang tradisional saat 
ini telah berkembang ke berbasis internet telah mengubah cara 
pelaksanaanya, terutama di lingkungan lelang yang menggunakan media 
internet untuk melakukan tawar menawar. Dari beberapa penelitian 
menunjukan bahwa beberapa pelelangan elektronik tidak sesuai dengan 
syariah, maka para pengguna pelelangan internet tersebut dapat dikatakan 
melakukan pelelangan yang berunsur riba (bunga), maisir (perjudian), atau 
gharar (ketidakpastian). Penelitian ini telah menemukan bahwa dalam 
pelelangan ini ada 8 karakteristik yang tidak sesuai dengan prinsip syariah 
yaitu: vertifikasi identifikasi, deskripsi produksi, metode pembayaran, biaya 
penawaran, penutupan, harga mulai, biaya lelang, dan pembayaran oleh 
pihak ketiga.
16
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Berbeda dengan tinjauan-tinjauan yang ada, penelitian yang penulis 
lakukan yaitu mengenai arisan motor dengan system lelang. Arisan motor di 
sini ditentukan dengan menggunakan system lelang tertutup, dan 
pelelangannya terdapat nilai plafon/minimal lelang. Jadi, jika ingin 
mendapatkan motor harus melakukan pelelangan terlebih dahulu. Dalam 
arisan motor ini karena menggunakan system lelang sehingga bisa selesai 
lebih cepat tergantung besarnya lelang dan saldo setiap bulannya. Oleh karena 
itu, penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang Arisan Motor dengan Sistem 
Lelang Dalam Perspektif Mas}lah}ah} Mursalah (Studi Kasus di Koppas 
“Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali). 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dalam kontek lapangan 
yang benar-benar terjadi. Disini penulis akan langsung ke tempat 
penelitian untuk mencari  informasi mengenai arisan motor dengan sistem 
lelang di KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali.
17
 
2. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif-analitik.
18
 Disini penulis akan melakukan penelitian 
yang bertujuan memaparkan dan menggambarkan objek yang diteliti dan 
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selanjutnya dianalisis, dimana penyusun melakukan pengumpulan data 
tentang praktik arisan motor dengan sistem lelang di KSP KOPPAS 
“Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali kemudian 
menganalisis dalam Perspektif Mas}lah}ah} Mursalah. 
3. Sumber data 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
observasi, dokumentasi, dan wawancara secara langsung kepada 
penyelenggara arisan motor dengan sistem lelang. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk buku, 
jurnal yang berkaitan dengan arisan motor dengan sistem lelang.
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4. Teknik pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti menggunakan 
beberapa teknik, yang diharapkan dapat mempermudah dan memperlancar 
peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
Observasi (pengamatan) merupakan suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data 
yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
                                                          
19
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2002), 
hlm. 84-85. 
18 
diagnosis.
20
 Di sini penulis akan mengamati, merekam langsung 
pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang yang didirikan oleh KSP 
Koppas Manunggal Jaya. 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahami. Dalam wawancara ini penulis mungkin akan 
mewawancarai beberapa pengurus arisan seperti: ketua arisan, sekretaris, 
bendahara dan beberapa peserta arisan, ini bertujuan untuk mendapatkan 
data tentang Arisan Motor dengan Sistem Lelang di KSP Koppas 
“Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali.21 
Dokumentasi adalah cara untuk mendapatkan data berupa catatan 
lapangan selama riset. Penulis akan mengambil foto, membuat video dan 
sebagainya selama observasi di tempat penelitian.
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5. Analisis data 
Data-data yang diperoleh kemudian diklarifikasi dan dikritisi dengan 
seksama sesuai dengan referensi yang ada. Kemudian dianalisa dalam 
perspektif Mas}lah}ah} Mursalah. Data-data yang diperoleh dari berbagai 
macam literatur, termasuk dari KSP Koppas “Manunggal Jaya”, dianalisa 
melalui metode induktif yaitu dengan cara mencari fakta yang konkrit 
                                                          
20
 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 131-132. 
21
 Ibid, hlm. 31 
22
 John W Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset terj. Ahmad, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 222. 
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kemudian ditarik kesimpulan secara general yang merupakan bersifat 
umum. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami persoalan di atas, sebagai jalan untuk mempermudah 
pemahaman sekiranya penulis jelaskan terlebih dahulu sistematika penulisan, 
sehingga kita mudah untuk memahaminya. Adapun sistematika penulisan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab I berisi Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian,  dan sistematika penulisan. 
Bab II berisi tentang arisan, lelang, serta Mas}lah}ah} Mursalah. 
Bab III berisi tentang materi pokok yang menjadi sorotan dalam 
pembahasan skripsi ini, yaitu mengenal profit Desa Sawahan, visi dan misi di 
dirikan arisan motor dengan sistem lelang, pelaksanaan arisan motor dengan 
sistem lelang, mekanisme lelang dan pandangan peserta ikut arisan motor 
dengan sistem lelang ini. 
Bab IV berisi tentang analisis perspektif Mas}lah}ah} Mursalah terhadap 
arisan motor dengan sistem lelang di KSP Koppas “Manunggal Jaya” Desa 
Sawahan, Ngemplak, Boyolali. Bab ini merupakan inti dari pembahasan 
dalam skripsi ini. 
Bab V merupakan bab terakhir yang sekaligus merupakan bab penutup 
dari pembahasan skripsi ini, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
ARISAN, LELANG DAN MAS}LAH}AH} MURSALAH  
A. Arisan 
1. Pengertian Arisan 
Secara mutlak arisan adalah bagian dari adat dalam bidang 
muamalah. Arisan adalah suatu kegiatan pengumpulan uang/barang yang 
terdiri dari beberapa orang yang nilainya sama besar dimana yang 
mendapatkan secara bergantian/bergiliran, bisa secara diundi atau 
ditentukan sesuai periode yang disepakati sehingga semua mendapatkan 
bagian yang sama.
1
 
Definisi lain arisan adalah bentuk kerjasama untuk mendapatkan 
uang secara bergilir serta kenal mengenal dalam pergaulan, tidak memiliki 
modal sendiri, bersifat sementara, dan syarat penerimaan hanya 
kesanggupan membayar bagian warganya dengan tertib.
2
 
Arisan secara umum termasuk muamalat yang belum pernah 
disinggung di dalam Al Qur’an dan as Sunnah secara langsung, maka 
hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah, yaitu dibolehkan. 
Selama tidak ada dalil yang melarangnya maka diperbolehkan. 
Para ulama berdalil dengan al-Qur’an sebagai berikut: 
a. Q.S Al-Baqarah: 29 
 َوُهَيِذَّلاَ َق ل  خَ َمُك لَا مَيِفََِض ر  لْاَاًعيِم  ج  
                                                          
1
 Zainudin, “Arisan Haji Ditinjau Dari Hukum Islam”, Skripsi, Jurusan Syariah IAIN 
Surakarta, Surakarta, 2008, hlm. 33. 
2
 H. Chairuman, dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 1996), hlm. 136.  
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Artinya:“Dialah Zat yang menjadikan untuk kamu apa-apa yang 
ada dibumi ini semuanya”.3 
 
b. Q.S Luqman: 20 
 َم ل أَا  و ر تَََّن  َأَ َهَّللاَ َر َّخ سَ َمُك لَا مَيِفََِتا وا مَّسلاَ َوَا مَيِفََِض ر  لْاَ َغ ب  س أ وَ َمُك ي ل عََُه  م ِعنَََ  
ًَة رِها ظًََة نِطا ب و  
Artinya:“Tidaklah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di 
bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin”.4 
 
Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan 
semua yang ada di muka bumi ini untuk kepentingan manusia. Oleh 
karenanya, segala sesuatu yang berhubungan dengan muamalat pada 
asalnya hukumnya adalah mubah kecuali ada dalil yang menyebutkan 
tentang keharamannya, masalah “arisan” tidak kita dapatkan dalil baik dari 
al Qur’an maupun dari as Sunnah yang melarangnya, berarti hukumnya 
mubah atau boleh. 
c. Q.S Al Maidah: 2 
وَا ع تََوُن واَى ل عَ َرِب لاَ َى و  قَّ تلا  وََ ل وَا ع تَاوُن وَى ل عََِم ث ِ لْاَا  و  دُع لا  وََِن  
Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran”.5 
 
Ayat di atas memerintahkan kita untuk saling tolong menolong di 
dalam kebaikan, sedang tujuan “arisan” itu sendiri adalah menolong orang 
yang membutuhkan dengan cara iuran secara rutin dan bergiliran untuk 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Penerbit CV 
Penerbit Diponegoro, 2000), hlm. 5. 
4
Ibid, hlm. 413. 
5
Ibid, hlm. 106. 
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mendapatkannya, maka termasuk dalam katagori tolong menolong yang 
diperintahkan Allah SWT. 
2. Manfaat Arisan 
Banyak yang berpendapat kegiatan arisan tidak produktif dan 
membuang waktu. Padahal, selain sebagai ajang kumpul-kumpul 
sebenarnya banyak manfaat positif yang bisa dipetik dari kegiatan ini. 
Manfaat tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
6
 
a. Melakukan sosialisasi dan memperluas jaringan. 
b. Ajang promosi 
c. Latihan menabung 
d. Bertukar informasi, dan lain-lain. 
Arisan dalam kaitannya dengan jual beli sepeda motor adalah salah 
satu contoh lembaga yang terorganisir secara baik dan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat agar dapat membeli sepeda motor dengan 
cara yang mudah dan menguntungkan. Arisan adalah sebuah kegiatan 
mengumpulkan uang oleh beberapa orang dengan nilai yang sama, 
merupakan wadah untuk menabung berubah fungsi untuk media transaksi 
jual beli sepeda motor. Uang yang terkumpul tersebut kemudian 
dimenangkan oleh salah seorang melalui cara pengundian. Pengumpulan 
uang dan undian ini diadakan rutin secara berkala sampai semua orang 
mendapatkannya. 
 
                                                          
6
 Mardiastuti, Tinjauan Hukum Perikatan Islam Terhadap Jual Beli Arisan Uang”, Skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Syariah IAIN Surakarta, Surakarta, 2011, hlm. 23. 
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B. Lelang 
1. Pengertian Lelang 
Istilah lelang berasal dari bahasa Belanda, yaitu Vendu. Sedangkan 
dalam bahasa Inggris, disebut dengan istilah auction. Pengertian lelang 
dalam pasal 1 Vendu Reglement digunakan istilah penjualan di muka umum. 
Penjualan di muka umum adalah pelelangan dan penujualan barang, yang 
diadakan di muka umum dengan penawaran harga yang makin meningkat, 
dengan persetujuan yang semakin menurun atau dengan pendaftaran harga, 
atau dimana orang-orang yang diundang atau sebelumnya sudah 
diberitahukan tentang pelelangan atau penjualan, atau kesempatan yang 
diberikan kepada orang-orang yang berlelang atau yang membeli untuk 
menawar harga, menyetujui harga atau mendaftarkan.
7
 
Sedangkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 
lelang terdapat pada pasal 1 angka 1 Keputuan Menteri Keuangan Nomor 
337/KMK.01/2000 tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang, menyebutkan 
bahwa lelang adalah penjualan barang yang dilakukan di muka umum 
termasuk melalui media elektronik dengan cara penawaran lisan dengan 
harga yang semakin meningkat atau harga yang semakin menurun dan atau 
dengan penawaran harga secara tertulis yang didahului dengan usaha 
mengumpulkan para peminat.
8
Unsur-unsur yang tercantum dalam lelang 
adalah: 
a. Penjualan barang. 
                                                          
7
 H. Salim, Perkembangan Hukum Jaminan di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012), hlm. 237 
8
Ibid, 239. 
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b. Dilakukan di muka umum. 
c. Cara penawarannya secara lisan atau tertulis 
Penawaran lisan adalah suatu penawaran oleh penawar cukup 
dengan kata-kata yang diucapkan saja, sedangkan secara tertulis 
adalah suatu penawaran yang dilakukan penawar dnegan cara 
tertulis. 
d. Harganya semakin meningkat atau menurun. 
e. Didahului dengan mengumpulkan peminat. 
Dalam kitab-kitab fiqh atau hadist, jual beli lelang biasanya disebut 
dengan istilah ba’i < al-muzayyadah (adanya penambahan).Jual beli menurut 
bahasa berartial-bai<’, al-ti<jarah, dan al-muba>dalah..9 Secara etimologi, jual 
beli memiliki arti pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).
10
 Yang 
dimaksud dengan jual beli dalam syariat adalah pertukaran harta dengan 
harta dengan saling meridhai, atau pemindahan kepemilikan dengan penukar 
dalam bentuk yang diizinkan.
11
 
Lelang dalam literatur fikih, dikenal dengan istilah muzayyadah 
berarti saling menambahi. Maksudnya, orang-orang saling menambahi 
harga tawar atas suatu barang. Lelang (muyyazadah) dapat diartikan sebagai 
berlomba-lomba menambah harga pada produk yang dipamerkan untuk 
dijual.
12
 
                                                          
9
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 67. 
10
 Rahmat Syafi’ie, Fiqh Muamalah, cet.I, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 73. 
11
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah 5, (Depok: Keira Publishing, 2015), hlm. 27. 
12
 Eka Nuraini Rachmawati, dkk. Akad Jual Beli dalam Perspektif Fikih dan Praktiknya 
di Pasar Modal Indonesia,“Jurnal AL-‘ADALAH, Vol. XII Nomor 4, 2015, hlm. 798. 
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Dwi Suwiknyo menyebutkan dalam bukunya, bahwa muzayyadah 
(Lelang) yaitu jual beli dengan cara penjual menawarkan barang 
dagangannya, lalu para pembeli saling menawar dengan menambah jumlah 
pembayaran dari pembeli sebelumnya lalu penjual akan menjual dengan 
harga tertinggi dari para pembeli.
13
 
Dalam hukum Islam lelang adalah bentuk penjualan barang di depan 
umum dengan cara penawaran harga secara tertulis yang semakin meningkat 
atau menurun untuk mencapai harga tertinggi yang didahului dengan 
pengumuman lelang. Namun penjual akan menentukan yang berhak 
membeli adalah yang mengajukan harga tertinggi. 
Adapun jual beli secara terminologi, ulama berbeda pendapat dalam 
mendefinisikannya. Beberapa di antara definisi para ulama adalah sebagai 
berikut: 
1) Ulama Hanafiah mendefinisikan bahwa jual beli adalah menukarkan 
harta dengan harta melalui tata cara tertentu atau mempertukarkan 
sesuatu yang disenangi dengan sesuatu yang lain melalui tata cara 
tertentu yang dapat dipahami sebagai al-bai<’, seperti melalui ija<b dan 
ta’athi (saling menyerahkan).14 
2) Menurut Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-
bai<’) yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk 
pemindahan milik dan kepemilikan. Dan menurut pasal 20 ayat 2 
                                                          
13
Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), 
hlm.182 
14
 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, cet.I, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 119. 
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Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, al-bai<’ adalah jual beli antara 
benda dan benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.
15
 
3) Sedangkan jual beli menurut KUH Perdata pasal 1457 jual beli 
adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan 
dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain 
untuk membayar harga yang telah dijanjikan.
16
 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli menggunakan 
sistem lelang atau disebut bai<’ muzayyadah yaitu jual beli dengan 
penawaran dari penjual dan para pembeli menawar, penawar tertinggi 
terpilih sebagai pembeli.
17
 Jual beli sistem lelang ini termasuk salah satu 
bentuk transaksi jual beli. Akan tetapi, ada perbedaan antara jual beli secara 
umum. Dalam jual beli secara umum itu ada hak memilih, boleh saling 
menukar di depan umum dan sebaliknya. Sedangkan dalam lelang tidak ada 
hak memilih, tidak boleh tukar menukar barang, dan pelaksanaanya khusus 
di muka umum. Penjualan dalam bentuk lelang dilakukan di depan para 
peminat atau orang banyak dan biasanya tawaran dengan berjenjang naik 
atau turun.
18
 
Dapat diketahui bahwa jual beli secara lelang telah ada sejak 
Rasulullah SAW. Masih hidup dan telah dilaksanakannya secara terang-
terangan di depan umum (para sahabat) untuk mendapatkan harga yang 
                                                          
15
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), hlm. 
101. 
16
 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: PT. Internasa, 1979), hlm. 1. 
17
 Al-Arif, M. Nur Riyanto, “Penjualan Online Berbasis Media Sosial Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam,“IJTIHAD Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan, Vol. 13 Nomor 1, 
2013, hlm. 38. 
18
 Rahmat Syafi’ie, Fiqh Muamalah..., hlm. 92. 
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lebih tinggi dari pihak penawar yang ingin membeli sesuatu barang yang 
dilelang Rasulullah sendiri. Dengan demikian, jelaslah bahwa praktik jual 
beli dengan sistem lelang telah ada dan berkembang sejak masa Rasulullah 
SAW. Untuk memberikan suatu kebijakan dalam bidang ekonomi. Akan 
tetapi istilahnya yang masih berbeda dengan masa sekarang yang lazim 
dikenal dengan istilah jual beli dengan sistem lelang. Adapun pada masa 
lalu, istilah lelang dipakai dengan jual beli terang-terangan dengan maksud 
untuk memperoleh harga tertinggi dalam penjualannya. Praktik tersebut 
telah dilaksanakan secara baik dan benar sesuai dengan tuntutan jual beli 
secara umum. Oleh karena itu hukum jual beli sistem lelang yang 
dilaksanakan dewasa ini menunjukkan boleh (mubah), sebagaimana hukum 
jual beli itu sendiri. 
2. Dasar Hukum Lelang 
Pada prinsipnya, syariat Islam membolehkan jual beli barang/jasa 
yang halal dengan cara lelang dalam fiqh disebut Bai<’ Muzayyadah. Praktik 
lelang (muzayyadah) dalam bentuknya yang sederhana pernah dilakukan 
oleh Nabi SAW, salah satu hadist yang membolehkan lelang adalah hadist 
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan juga 
Ahmad. 
َ  ك لَ  لا ق فَُهُل أ  س يَ مَّل  س وَِه ي ل عَُهَّللاَىَّل  صَ يِبَّنلاَى لِإَ ءا  جَِرا ص ن  لْاَ  نِمًَلًُج رََّن أٍَكِلا مَِن بَِس ن أَ  ن ع
َيِنِت َئاَ  لا قَ ءا  م لاَِهيِفَُب ر  ش نٌَح د ق  وَُه ض ع  بَُطُس ب ن وَُه ض ع  بَُس ب ل نٌَس لِحَى ل  بَ  لا قٌَء  ي شَ  كِت ي  بَيِف
َِن ي  ذ  هَيِر ت  َش يَ  ن مَ  لا قََّمُثَِهِد يِبَ مَّل  س وَِه ي ل عَُهَّللاَىَّل  صَِهَّللاَُلوُس رَا  مُه  ذ  خ أ فَا  مِهِبَُها ت أ فَ  لا قَا  مِهِب
28 
 
َا  مُهُذُخآَا ن أٌَلُج رَ  َلا قًَاث  لً ثَ  و أَِن ي تَّر مٍَم  ه رِدَى ل عَُدِيز يَ  ن مَ  لا قٍَم  ه رِدِبَا  مُهُذُخآَا ن أٌَلُج رَ  لا ق ف
ََّيِرا ص ن  لْاَا  مُها ط ع أ فَِن ي  م ه ر دلاَ  ذ  خ أ وَُهاَّيِإَا  مُها ط ع أ فَِن ي  م ه رِدِب 
Artinya: Dari Anas bin Malik ra bahwa ada seorang lelaki Anshar yang 
datang menemui Nabi saw dan dia meminta sesuatu kepada Nabi saw. Nabi 
saw bertanya kepadanya,”Apakah di rumahmu tidak ada sesuatu?” Lelaki 
itu menjawab,”Ada. Dua potong kain, yang satu dikenakan dan yang lain 
untuk alas duduk, serta cangkir untuk meminum air.” Nabi saw 
berkata,”Kalau begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki itu 
datang membawanya. Nabi saw bertanya, ”Siapa yang mau membeli 
barang ini?” Salah seorang sahabat beliau menjawab,”Saya mau 
membelinya dengan harga satu dirham.” Nabi saw bertanya lagi,”Ada 
yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi saw 
menawarkannya hingga dua atau tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat 
beliau berkata,”Aku mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka 
Nabi saw memberikan dua barang itu kepadanya dan beliau mengambil 
uang dua dirham itu dan memberikannya kepada lelaki Anshar tersebut… 
(HR Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa`i, dan at-Tirmidzi).
19
 
 
Demikian juga terdapat dasar hukum lelang yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari pada bab al-muzayyadah (lelang) dari jabir dengan lafazh: 
ًَلًُج رََّن أًَم  لًُ َ ق ت ع أََ  ن عَُه لَاَُبُدَّنلاَُه  ذ  خ أ فَ جا ت  حا فٍَرَِب َن مَ  لا ق فَُّيََِر ت  ش ي َيَِهََِمي ن  
 َر   ت  شا فَُم ي ع ُنَُها َبَِد ب عَُن َد فَا  ذ  ك وَا  ذ  كِبَِللها َفَُه عََِه ي لِإ  
Artinya:“Bahwasanya seseorang telah memerdekakan seorang budak 
miliknya kelak setelah kematiannya, lalu dia membutuhkannya, lalu Nabi 
mengambil budak tersebut seraya bersabda: “siapa yang hendak membeli 
budak ini dariku?” Lalu Nu’aim bin Abdullah membelinya dengan harga 
demikian, lalu beliau menyerahkan hasilnya kepada pemilik budak 
tersebut”.20 
 
Transaksi pelelangan yang dijelaskan hadist di atas merupakan 
pelelangan yang benar, tetapi pelelangan yang dilarang menurut agama 
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Abu Abdulloh Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah 
(Mesir: Daru Ihya’il Kutub Al-Arobiyah, 1999), hlm. 237-238. 
.
20
 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fiqhul IslamSyarah Bulughul Maram, (Jakarta: Darul 
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adalah pelelangan yang tidak sesuai dengan rukun jual beli dan pelelangan 
yang mengandung unsur penipuan. 
Jual beli lelang sebagai sarana tolong menolong antara umat manusia 
empunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 
SAW. Adapun yang membahas tentang jual beli antara lain sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an 
Q.S Al-Baqarah:275 
ََّل  ح أ وََُهَّللَ َع ي   ب لاَا مَّر  ح وَاا ب رلَ:ةرقبلا(572)  
Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”21 
Q.S Al-Baqarah:282 
 َمُت ع  يا ب تَا ذِإَاوُدِه  ش أ و 
Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”.22 
Q.S an-Nisa:29 
ا يَا  هُّ ي أَ َنيِذَّلاَاوُن مآََ لَاوُلُك أ تَ َمُك لا  و  م أَ َمُك ن   ي  بََِلِطا ب لِابَََّلِإَ َن أَ َنوُك تًََة را جِتَ َن عٍََضا ر تَ  
 َمُك نِمَ  ََۚ ل وَاوُل ُت  ق تَ َمُك سُف ن أَ  َََّۚنِإَ َهَّللاَ َنا كَ َمُكِبَاًميِح رََ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka di antara kamu”.23 
b. Sunnah 
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Adapun dalil Sunnah diantaranya: Rasulullah SAW, beliau bersabda: 
“Dari Rifa’ah Ibnu Rafi bahwa Nabi SAW, pernah ditanya: Pekerjaan 
apakah yang paling baik?. Beliau menjawab: “Pekerjaan seseorang 
dengan tangannya dan setiap jual-beli yang bersih”. Riwayat al-Bazzar. 
Hadits sahih menurut Hakim.
24
 
Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka” (HR. Al-
Baihaqi dan Ibnu Majah).
25
 
Di riwayatkan juga dari Abdullah bin Umar RA, seorang laki-laki 
melapor kepada Nabi SAW  bahwa dirinya ditipu dalam sebuah transaksi 
jual beli. Nabi SAW pun bersabda: “Jika kalian melakukan transaksi jual 
beli, maka katakanlah jangan ada penipuan!’.26 
c. Ijma<’ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dan 
mengharamkan riba, berdasarkan ayat dan Hadits tersebut dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
bantuan orang lain.
27
 
Lelang merupakan salah satu transaksi jual beli, walaupun dengan 
cara berbeda tetapi mempunyai kesamaan dalam rukun dan syarat jual beli 
secara umum.Adapun rukun dan syarat Jual beli antara lain sebagai 
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berikut: Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah ija>b dan qabu>l 
yang menunjukan pertukaran barang secara ridho, baik dengan ucapan 
maupun perbuatan. Adapun rukun dan syarat jual beli menurut jumhur 
ulama ada empat, yaitu:
28
 
a. Ba’i < (penjual) dan Mustari (pembeli) 
Syarat penjual dan pembeli antara lain: 
1) Berakal, tidak sah jika jual beli orang gila. 
2) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan). 
3) Keadaannya tidak mubadzir (pemboros) karena harta orang 
ynang mubadzir di tangan walinya. 
4) Baliqh (sudah cukup umur, kira-kira sudah mencapai 15 
tahun). 
b. Ma’qud ‘alaih (benda atau barang) 
Syarat barang dan harga antara lain: 
1) Suci barangnya, tidak sah menjual barang yang najis, seperti 
anjing, babi, dan lainnya. 
2) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya.  
3) Dapat diserahkan 
4) Dapat dikuasai dan milik sendiri. 
5) Barang itu diketahui oleh si penjual dan pembeli dengan jelas 
zat, bentuk, ukuran dan sifatnya. 
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c. Shighat (ija>b dan qabu>l). 
Syarat ija>b qabu>l 
1) Jangan ada yang membatas/memisahkan, misalnya pembeli 
diam saja setelah di penjual menyatakan ija>b, atau sebaliknya. 
2) Jangan disela dengan kata-kata lain. 
3) Jangan pula memakai jangka waktu. 
Secara umum tujuan adanya semua rukun dan syarat tersebut antara 
lain untuk menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga 
kemaslahatan orang yang sedang berakad, menghindari jual beli gharar 
(terdapat unsur penipuan), dan lain-lain.
29
 
Jual beli dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut 
pandang yang berbeda. Secara hukum, Islam tidak merinci secara detail 
mengenai jenis-jenis jual beli yang diperolehkan. Islam hanya menggaris 
bawahi norma-norma umum yang harus menjadi pijakan bagi seluruh sistem 
jual beli. Dengan kata lain, Islam menghalalkan segala macam bentuk jual 
beli asalkan selama tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada. 
Ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam yaitu: 
a. Jual beli yang sah, menurut hukum Islam jual beli yang sah ialah jual 
beli yang sudah terpenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada unsur 
gharar atau tipu daya. Ada salah satu jual beli yang sah menurut 
hukum Islam walau tanpa ija>b qabu>l adalah jual beli dengan perbuatan 
(saling memberikan) atau dikenal dengan istilah al-mu’a>ta>h, yaitu 
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mengambil dan memberikan barang tanpa ija>b qabu>l, seperti 
seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya, 
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya 
kepada penjual.
30
 
b. Jual beli yang tidak sah, menurut hukum Islam ialah Jual beli yang 
tidak sah ialah jual beli fasid dan bathil. Menurut fuqaha’ Hanafiyah 
jual beli yang bathil adalah jual beli yang tidak memenuhi rukun dan 
syara’. Misalnya jual beli barang najis seperti bangkai, babi, kotoran 
dan lainnya. Sedangkan jual beli fasid adalah jual beli yang secara 
prinsip tidak bertentangan dengan syara’ namun terdapat sifat-sifat 
tertentu yang menghalangi keabsahannya. Misalnya jual beli yang di 
dalamnya mengandung gharar yang merugikan salah satu pihak 
karena barang yang diperjualbelikan tidak dapat dipastikan adanya, 
atau tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya, atau karena tidak 
mungkin dapat diserahterimakan.
31
 
Ditinjau dari cara pembayaran, jual beli dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran langsung. 
b. Jual beli dengan pembayaran tertunda, ba’i< muajjal (deferred 
payment) yaitu jual beli dengan penyerahan barang secara langsung 
tetapi pembayarannya dilakukan dikemudian hari dan bisa dicicil. 
c. Jual beli dengan pembayaran barang tertunda (deferred payment), 
yakni meliputi: 
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1) Ba’i < as salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di 
muka atas barang yang dipesan (biasanya produk pertanian) 
dengan spesifikasinya yang akan diserahkan kemudian. 
2) Ba’i < al istishna, yaitu jual beli dimana pembeli membayar tunai 
atau bertahap atas barang yang dipesan (biasanya produk 
manufaktur) dengan spesifiksinya yang harus diproduksi dan 
diserahkan kemudian.
32
 
3. Syarat dan Larangan dalam Lelang 
Transaksi lelang memilik syarat-syarat yang harus dipenuhi agar 
lelang yang dilakukan sah dan sesuai dengan yang diajarkan dalam hukum 
Islam tentang jual beli. Adapun syaratnya adalah sebagai berikut:
33
 
a. Transaksi dilakukan oleh orang yang cakap hukum. 
b. Transaksi dilakukan atas dasar saling sukarela. 
c. Obyek lelang atau barang yang diperjualbelikan merupakan barang 
yang halal. 
d. Kepemilikan penuh terhadap barang yang dijual. 
e. Kejelasan barang atau jasa yang dijual tanpa adanya manipulasi. 
f. Kesanggupan penyerahan barang dari penjual ke pembeli. 
g. Kesepakatan harga yang telah disepakati agar tidak menimbulkan 
perselisian. 
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h. Tidak menggunakan cara yang menjurus kepada kolusi dan suap 
untuk memenangkan tawaran. 
Lelang tidak diperkenakan jika terdapat kecurangan atau penipuan, 
misalnya dalam proses lelang terdapat persekongkolan dua orang atau lebih 
yang bersepakat menawar sebuah barang. Segala bentuk rekayasa curang 
untuk mengeruk keuntungan tidak sah dalam praktik lelang maupun 
dikategorikan para ulama dalam praktik najasy (klompotan atau trik kotor 
lelang) yang diharamkan Nabi SAW. 
4. Asas-Asas Lelang 
Asas lelang berdasar penjelasan Habib Adjie dalam bahan ajarnya 
adalah sebagai berikut:
34
 
a. Asas keterbukaan, menghendaki agar seluruh masyarakat mengetahui 
adanya rencana lelang dan mempunyai kesempatan yang sama untuk 
mengikuti lelang sepanjang tidak dilarang oleh syara’. Oleh karena 
itu, setiap pelaksanaan lelang harus didahului dengan pengumuman 
lelang. Asas ini juga untuk mencegah terjadinya praktik persaingan 
yang tidak sehat, penipuan dan lain sebagainya. 
b. Asas keadilan, mengandung pengertian bahwa dalam proses 
pelaksanaan lelang harus dapat memenuhi rasa keadilan secara 
propososional bagi setiap pihak yang berkepentingan. Asas ini untuk 
mencegah terjadinya keberpihakan pejabat lelang kepada peserta 
arisan tertentu atau berpihak hanya pada kepentingan penjual. 
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c. Asas kepastian hukum, menghendaki agar lelang yang telah 
dilaksanakan menjamin adanya perlindungan hukum bagi pihak yang 
berkepentingan dalam pelaksanaan lelang. 
d. Asas efisiensi, dimaksudkan dapat menjamin pelaksanaan lelang 
dilakukan dengan cepat dan dengan biaya yang relatif murah karena 
lelang dilakukan pada tempat dan waktu yang telah ditentukan dan 
pembeli disahkan pada saat itu juga. 
e. Asas akuntabilitas, menghendaki agar lelang yang dilaksanakan oleh 
pejabat lelang dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh anggota 
peserta arisan, pertanggungjawaban pejabat lelang meliputi 
pelaksanaan lelang dan pengelolaan uang lelang. 
5. Macam-macam Lelang 
Pada umumnya lelang hanya ada dua macam yaitu lelang turun dan 
lelang naik. Keduanya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Lelang Turun 
Lelang turun adalah suatu penawaran yang pada mulanya 
membuka lelang dengan harga tinggi, kemudian semakin turun sampai 
akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan tawaran tertinggi 
yang disepakati penjual melalui juru lelang (auctioner) sebagai kuasa 
di penjual untuk melakukan lelang dan biasanya ditandai dengan 
ketukan. 
b. Lelang Naik 
37 
 
Lelang naik adalah penawaran barang tertentu kepada penawar 
yang pada mulanya membuka lelang dengan harga rendah, kemudian 
semakin naik sampai akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan 
harga tertinggi, sebagaimana lelang ala Belanda dan disebut sebagai 
lelang naik.
35
 
C. Mas}lah}ah} Mursalah 
1. Pengertian Mas}lah}ah} Mursalah 
Mas}lah}ah} secara sederhana diartikan sesuatu yang baik dan dapat 
diterima oleh akal sehat. Diterima akal, mengandung arti bahwa akal itu 
dapat mengetahui dengan jelas mengapa begitu. Setiap perintah Allah 
dijalankan, yaitu untuk mengandung kemaslahatan untuk manusia, baik 
dijelaskan sendiri alasannya oleh Allah atau tidak.
36
 
Mas}lah}ah} mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak 
disinggung oleh syara’ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh 
untuk mengerjakan atau meninggalkannya, sedang jika dikerjakan akan 
mendatangkan kebaikan yang besar atau kemaslahatan.
37
 
Menurut Abdul Wahab Khallaf, Mas}lah}ah} mursalahadalah 
mas}lah}ah}di mana syari’ tidak mensyari’atkan hukum untuk mewujudkan 
mas}lah}ah}  juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan atas pengakuannya 
atau pembatalannya.
38
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2. Dasar Hukum 
Para ulama yang menjadikan maslahat sebagai salah satu dalil syara’ 
menyatakan bahwa dasar hukum Mas}lah}ah} mursalah adalah:39 
a. Persoalan yang di hadapi manusia selalu tumbuh dan berkembang 
demikian pula kepentingan dan keperluan hidupnya, kenyataan 
menunjukan bahwa banyak hal-hal atau persoalan yang tidak 
terjadi pada masa Rasulullah SAW., kemudian timbul dan terjadi 
pada masa sesudahnya, bahkan ada yang terjadi tidak lama sesudah 
Rasulullah SAW. meninggal dunia. Seandainya tidak ada dalil yang 
dapat memecahkan hal-hal yang demikian berarti akan sempit 
kehidupan manusia. Dalil itu ialah dalil yang dapat menetapkan 
mana yang merupakan kemaslahatan manusia dan mana yang tidak 
sesuai dengan dasar-dasar umum dari agama Islam. Jika hal itu ada, 
maka dapat direalisasi kemaslahatan manusia pada setiap masa, 
keadaan dan tempat. 
b. Sebenarnya para sahabat, tabi’in, tabi’in-tabi’in dan para ulama 
yang datang sesudahnya telah melaksanakannya, sehingga mereka 
dapat segera menetapkan hukum sesuai dengan kemaslahatan kaum 
muslimin pada masa itu. Khalifah Umar telah menetapkan talak 
yang dijatuhkan tiga kali sekaligus jatuh tiga, padahal pada masa 
Rasulullah Saw. Hanya jatuh satu, Khalifah Usman telah 
memerintahkan penulisan Al-Qur’an dalam satu mushaf dan 
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Khalifah Ali pun telah menghukum bakar hidup golongan Syi’ah 
Radidhah yang memberontak, kemudian diikuti oleh para ulama 
yang datang sesudahnya. 
3. Pembagian Maslahah 
Dari segi pandangan syara’ terhadapnya, Mas}lah}ah} dibagi menjadi 
tiga yaitu:
40
 
a. Mas}lah}ah Mu’tabarah, yaitu kemaslahatan yang didukung oleh 
Syari’ (Allah) dan dijadikan dasar dalam penetapan hukum. 
Misalnya, kewajiban puasa pada bulan Ramadhan mengandung 
kemaslahatan bagi manusia, yaitu untuk mendidik jasmani dan 
rohaninya agar manusia sehat jasmani maupun rohani. 
Kemaslahatan ini melekat langsung pada kewajiban puasa 
Ramadhan dan tidak dapat dibatalkan oleh siapa pun. 
b. Mas}lah}ah Mulghah, yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh Syari’ 
(Allah) dan Syari’ menetapkan kemaslahatan lain selain itu. 
Misalnya, kemaslahatan perempuan menjadi imam bagi laki-laki 
yang bertentangan dengan kemaslahatan yang ditetapkan Syari’ 
yaitu pelarangan perempuan menjadi imam bagi laki-laki. 
Demikian juga kemaslahatan yang diperoleh oleh seorang pencuri, 
ditolak oleh Syari’ dengan mengharamkan pencurian, demi 
melindungi kemaslahatan yang lebih besar yaitu kemaslahatan rasa 
aman bagi masyarakat. 
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c. Mas}lah}ah Mursalah, yaitu kemaslahatan yang belum diakomodir 
dalam nash dan ijma>’, serta tidak ditemukan nash atau ijma>’ yang 
melarang atau memerintahkan mengambilnya. Misalnya, 
pencatatan perkawinan, penjatuhan talak di pengadilan, kewajiban 
memiliki SIM bagi pengendara kendaraan bermotor. Kemaslahatan 
ini dilepaskan (dibiarkan) oleh Syari’ dan diserahkan manusia 
untuk mengambil atau tidak mengambilnya. Jika kemaslahatan itu 
diambil oleh manusia, maka akan mendatangkan kebaikan bagi 
mereka, jika tidak diambil juga tidak akan mendatangkan dosa. 
Dari segi tingkatannya, Mas}lah}ah dapat dibagi menjadi tiga 
tingkatan, yaitu:
41
 
a. Mas}lah}ah Dharuriyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan 
dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. 
Kemaslahatan ini ada lima, yaitu (1) memelihara agama; misalnya 
melaksanakan ibadah, pengharamkan perbuatan murtad, melarang 
memaki sesembahan selain Allah. (2) memelihara jiwa; misalnya 
melarang pembunuhan, melarang segala tindakan yang 
membahayakan jiwa, mensyariatkan pernikahan, mewajibkan 
mencari riski. (3) memelihara akal; misalnya mengharamkan 
meminum minuman keras, mewajibkan menuntut ilmu. (4) 
memelihara keturunan; misalnya mensyariatkan pernikahan, 
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melarang zina. (5) memelihara harta; misalnya mengharamkan 
pencurian, riba, judi dan lainnya. 
b. Mas}lah}ah Hajiyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 
menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya 
yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan 
memelihara kebutuhan mendasar manusia. Misalnya, dalam bidang 
ibadah diberi keringanan meringkas shalat dan berbuka puasa bagi 
orang yang sedang musafir, dalam bidang muamalah dibolehkan 
berburu binatang dan memakan makanan yang baik-baik, 
dibolehkan melakukan jual beli pesanan, kerjasama dalam 
pertanian dan perkebunan. Semua ini disyari’atkan Allah untuk 
mendukung kebutuhan mendasar manusia. 
c. Mas}lah}ah Tahsiniyah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap 
berupa keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan 
sebelumnya. Misalnya, dianjurkan untuk memakan yang bergizi, 
berpakaian yang bagus-bagus, melakukan ibadah sunah sebagai 
amalan tambahan, dan berbagai jenis cara menghilangkan najis dari 
badan manusia. 
4. Kehujjaan Mas}lah}ah} 
Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa untuk menjadikan Mas}lah}ah 
mursalah sebagai dalil disyaratkan Mas}lah}ah tersebut berpengaruh pada 
hukum. Artinya, ada ayat, hadist atau ijma>’ yang menunjukan bahwa sifat 
yang dianggap sebagai kemaslahatan itu merupakan illat (motivasi hukum) 
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dalam penetapan suatu hukum, atau jenis sifat yang menjadi illat hukum 
tersebut dipengaruhi oleh nash sebagai illat suatu hukum. Dengan demikian 
Ulama Hanafiyah menerima Mas}lah}ah mursalah sebagai dalil dalam 
penetapan hukum dengan syarat sifat kemaslahatan itu terdapat dalam nash 
dan ijma>’ dan jenis sifat kemaslahatan itu sama dengan sifat yang didukung 
oleh nash atau ijma>’. 
Ulama Malikiyah dan Hanabilah menerima mas}lah}ah mursalah 
sebagai dalil dalam penetapan hukum, bahkan mereka dianggap sebagai 
ulama fiqh yang paling banyak dan luas menerapkannya. Menurut mereka 
Mas}lah}ah mursalah merupakan indikasi dari logika sekumpulan nash, bukan 
dari nash yang rinci seperti yang berlaku dalam qiya>s. Imam Syatibi 
mengatakan bahwa keberadaan dan kualitas mas}lah}ah mursalah itu bersifat 
pasti (qath’i), sekalipun dalam penerapannya bisa bersifat zhanni (relatif). 
Sedangkan golongan Syafi’iyah, pada dasarnya menjadikan 
mas}lah}ah mursalah sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi imam Syafi’i 
memasukan dalam qiya>s. Misalnya beliau menqiyaskan hukuman bagi 
peminum minuman keras kepasa hukuman orang yang menuduh zina, yaitu 
dera sebanyak 80 kali, karena orang ynang mabuk akan mengigau dan 
dalam pengigauannya diduga keras akan menuduh orang lain berbuat zina. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa maslahah merupakan hujjah 
syari’at yang dipakai sebagai pembentukan hukum mengenai kejadian atau 
masalah yang hukumnya tidak ada didalam nash atau ijma>’ atau qiyas atau 
istihsan, maka disyari’atkan dengan menggunakan mas}lah}ah mursalah. 
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Pembentukan hukum berdasarkan mas}lah}ah mursalah ini tidak berlangsung 
terus lantaran diakui oleh syara’.42 
Alasan jumhur ulama dalam menetapkan Mas}lah}ah dapat dijadikan 
hujjah dalam menetapkan hukum antara lain:43 
a. Hasil induksi terhadap ayat atau hadits menunjukan bahwa setiap 
hukum mengandung kemaslahatan bagi umat manusia. Allah 
berfirman Q.S al-Anbiya’:107 
ا م وَ َكا ن ل  س ر أَََّلِإًََة  م  ح رَ َنيِم لا ع ل ِل  
Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” 
 
Menurut Jumhur ulama, Rasulullah itu tidak akan menjadi 
rahmat apabila bukan dalam rangka memenuhi kemaslahatan umat 
manusia. 
b. Kemaslahatan manusia akan senantiasa dipengaruhi perkembangan 
tempat, zaman, dan lingkungan mereka sendiri. Apabila syari’at 
Islam terbatas pada hukum-hukum yang ada saja, akan membawa 
kesulitan. 
c. Jumhur ulama juga beralasan dengan merujuk kepada beberapa 
perbuatan sahabat, seperti ‘Umar ibn al-Khathtab tidak memberi 
bagian zakat kepada para mu’allaf (orang yang baru masuk Islam), 
karena menurut ’Umar, kemaslahatan orang banyak menuntut 
untuk hal itu. 
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 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), Hlm. 121-123. 
43
 Ibid, hlm. 123-124. 
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5. Syarat Diterimanya Mas}lah}ah} Mursalah 
Untuk menerima mas}lah}ah mursalah sebagai metode penetapan 
hukum, harus dipenuhi beberapa persyaratan khusus diantarannya: 
1. Mas}lah}ah mursalah tersebut adalah Mas}lah}ah yang hakiki dan bukan 
bersifat dugaan, dapat diterima akal sehat dan benar-benar 
mendatangkan manfaat bagi manusia atau menghindarkan mudarat 
dari manusia secara utuh. 
2. Kemaslahatan tersebut bersifat umum dan bukan kemaslahatan 
pribadi sehingga kemaslahatan itu memberikan manfaat/menghindari 
mudarat bagi semua orang dan bukan untuk kebaikan segelintir orang 
atau sekelompok penguasa/pembesar. 
3. Sesuatu yang dianggap Mas}lah}ah oleh akal sehat itu harus sejalan 
dengan maksud dan tujuan syara dalam menetapkan suatu hukum, 
yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi manusia dan tidak berbenturan 
dengan dalil syara yang telah ada yaitu Al-qur’an, Sunnah maupun 
ijma’.44 
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 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul..., hlm. 86-87. 
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BAB III 
PRAKTIK ARISAN MOTOR DENGAN SISTEM LELANG DI KSP 
KOPPAS MANUNGGAL JAYA DESA SAWAHAN KECAMATAN 
NGEMPLAK KABUPATEN BOYOLALI 
A. Mengenal Arisan Motor dengan Sistem Lelang 
1. Kondisi Geografis 
Desa Sawahan merupakan sebuah desa yang cukup ramai dan 
mudah dijangkau yang letaknya berada di Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali. Desa ini tempatnya dapat di tempuh dengan jarak 
kurang lebih 15 Km dari Kota Surakarta dengan menggunakan sepeda 
motor dan dengan kondisi jalan yang sudah bagus dan halus. Adapun 
batas-batas wilayah Desa Sawahan menurut saudara Dwi Purnomo:
1
 
Batas utara : Pukesmas Ngemplak 
Batas barat : SMP N 2 Ngemplak 
Batas timur : Kantor Kecamatan Ngemplak 
Batas selatan : Klinik Habil Syifa Medika Ngemplak 
2. Visi dan Misi 
Visi didirikan arisan motor ini semoga dapat berkembang dari 
tahun ke tahun, semoga juga peminatnya semakin banyak.   
Misinya tetap menjaga kepercayaan peserta, membantu peserta 
yang tidak bisa membayar. 
 
 
                                                          
1
 Dwi Purnomo, Warga Sawahan, Wawancara Pribadi, 11 Desember 2017, jam 10.00 
WIB. 
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B. Pelaksanaan Arisan Motor dan Mekanisme Lelang 
1. Arisan Motor Ditinjau dari Historis 
Menurut hasil wawancara dari Bapak Zaed (ketua pelaksanaan 
arisan motor) mengatakan bahwa arisan motor ini didirikan oleh koperasi 
sejak tahun 2002/2003. Sebenarnya koperasi ini tujuan utamanya tidak 
fokus pada arisan tetapi lembaga keuangan untuk membantu kebutuhan 
masyarakat seperti tabungan, pinjam-meminjam, dan lain-lain. Tetapi 
kemudian koperasi berupaya untuk supaya masyarakat itu berminat datang 
ke koperasi dan menjadi nasabah akhirnya koperasi mengadakan sebuah 
arisan yaitu salah satunya mengadakan arisan motor dengan sistem lelang. 
Dan ternyata dengan adanya arisan motor ini sambutan masyarakat itu 
positif. Masyarakat pun antusias untuk mengikuti arisan ini.
2
 
Adapun susunan pengurus arisan motor adalah sebagai berikut: 
a. Ketua: Zaed 
b. Sekretaris: Eny Yulianti 
c. Bendahara: Agus Siswanto 
Menurut Pak Zaed Arisan motor dengan sistem lelang ini 
merupakan  arisan GotongRoyong. Jadi arisan di sini tidak semata-mata 
untuk mencari keuntungan tetapi dengan maksud ta’awun (tolong-
menolong), dimana ketua arisan bisa membantu peserta arisan ketika 
peserta tidak punya uang untuk membayar arisan, dan peserta yang satu 
bisa membantu peserta yang lain. Dalam arisan ini Pak Zaed juga tidak 
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 Zaed, Ketua Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 11 Desember 2017, jam 
13.00-14.00 WIB. 
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hanya sebagai ketua penyelenggara arisan tetapi juga ikut sebagai peserta 
arisan. 
Tujuan didirikannya arisan motor ini adalah untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat bahwa ada lembaga keuangan yang bisa 
membantu kebutuhan masyarakat terutama sepeda motor yang tidak punya 
menjadi punya, mengurangi beban para peserta, dan menjadikan yang 
tidak mampu menjadi mampu.
3
 
Pada awal di dirikan arisan motor ini peserta hanya 60 orang tetapi 
sekarang yang mengikuti arisan motor ini semakin banyak, yakni sampai 
ribu-an peserta di lihat dari nama peserta yang mengikuti arisan motor. 
Sampai saat ini arisan motor dengan sistem lelang ini sudah berjalan 
belasan tahun. 
Adapun peserta yang mengikuti arisan motor ini berasal dari semua 
kalangan yaitu ada yang guru, wirausaha, pegawai negeri, pedagang, 
pegawai pabrik, pegawai bank, tentara, polisi dan lain sebagainya. Arisan 
ini bersifat umum siapa saja yang ingin mengikuti arisan ini boleh, yang 
terpenting sanggup membayar sampai selesai tanpa problem. Selain itu, 
dalam arisan motor ini yang mengikuti arisan tidak hanya di dalam daerah 
tetapi juga ada di luar daerah seperti Solo, Karanganyar, Sukoharjo dan 
lainnya. 
2. Pelaksanaan Arisan Motor dengan Sistem lelang di Desa Sawahan 
Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali 
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 Zaed, Ketua Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 11 Desember 2017, jam 
13.00-14.00 WIB. 
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Menurut informasi yang penulis peroleh dari hasil wawancara di 
tempat penelitian mengenai arisan motor di peroleh data sebagai berikut:
4
 
Praktik arisan motor dengan menggunakan sistem lelang di 
koperasi ini dalam penawarannya terhadap calon peserta itu menggunakan 
brosur, selain itu juga para peserta yang ikut mereka mendengar dari 
teman ke teman atau dari mulut ke mulut. Arisan motor sistem lelang ini 
dilaksanakan sebulan sekali setiap tanggal 6 (enam) pukul 15.00 WIB 
sampai selesai. 
Calon peserta yang ingin mengikuti arisan motor dengan sistem 
lelang ini caranya mudah. Setiap tanggal 6 (enam) mereka bisa langsung 
datang ke tempat pelaksanaan arisan yaitu di rumah Bapak Ponadi, Desa 
Menjing RT 02/VIII Donohudan pukul 15.00 WIB, kemudian disana 
mereka bisa mendaftarkan dirinya kepada pengurus secara lisan dengan 
persyaratan mengisi formulir dan pernyataan KTP, KK 1 lembar dan 
langsung membayar uang iuran Rp.100.000,-. Kemudian pengurus akan 
mencatat identitas calon peserta di buku daftar peserta arisan motor 
dengan sistem lelang. Tetapi untuk calon peserta yang ingin menjadi 
peserta arisan ini sebelumnya akan diberi paparan mengenai ketentuan-
ketentuan arisan dan tata cara pelaksanaan arisan motor dengan sistem 
lelang ini. Setelah itu, jika peserta tersebut setuju barulah melakukan akad 
secara lisan bahwa peserta tersebut bersedia untuk menjadi peserta arisan 
motor ini dan kemudian pengurus mencatat identitas peserta tersebut 
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 Zaed, Ketua Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 11 Desember 2017, jam 
13.00-14.00 WIB. 
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dalam buku daftar peserta arisan motor dengan sistem lelang. Jadi di sini 
dapat disimpulkan bahwa para peserta tersebut berakad secara lisan 
dengan persyaratan yang sudah ditentukan. 
Adapun ketentuan-ketentuan arisan yang dibuat oleh pengurus 
arisan adalah sebagai berikut:
5
 
a. Setoran arisan Rp.100.000,- perbulan standart kendaraan Yamaha Mio. 
b. Jangka waktu arisan ± 60 bulan. 
c. Arisan di buka setiap bulan dengan sistem lelang tertutup. 
d. Hasil lelang diatur dan ditentukan pada pelaksanaan lelang tiap bulan. 
e. Hasil lelang ditambahkan keuangan arisan setiap bulan. 
f. Pemenang lelang bisa mengambil/ memilih sepeda motor selain 
standar Yamaha Mio dengan ketentuan harga kelebihan ditanggung 
pemenang. 
g. Peserta yang memenangkan lelang harus menyediakan uang lelang/ 
uang muka 5% dari lelang, kekurangan selabat-lambatnya tujuh hari. 
Bila membatalkan lelang uang muka menjadi keuangan arisan dan 
akan diberikan kepada pemenang lelang kedua. 
h. Keterlambatan pembayaran arisan setelah tujuh hari dari pemutaran 
arisan dikenakan denda 10%, jika terlambat tiga bulan berturut-turut 
dianggap telah mengundurkan diri dan apabila telah mendapatkan 
sepeda motor pengurus berhak menarik kembali barang jaminan/ 
sepeda motor hasil lelang. 
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i. Peserta yang mengundurkan diri uang dikembalikan 50% dari uang 
yang telah disetorkan bila tidak mencarikan penggantinya. 
j. Harga motor arisan sama dengan harga dalam brosur dealer yang 
berlaku ditambah 5% untuk administrasi dan pelaksanaan arisan. 
k. Mengetahui suami-istri serta foto copy KTP. 
l. Segala sesuatu yang belum diatur dalam ketentuan ini akan diatur 
dalam ketentuan/ perjanjian lain. 
Pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang ini dilakukan 
dengan tertutup. Mengapa dilakukan dengan tertutup? karena untuk 
menjaga anggota peserta agar tidak ada perselisihan diantara para peserta. 
makanya dilakukan dengan tertulis dan tertutup biar aman, kata pak zaid.
6
 
Waktu pelaksanaan arisan sekaligus lelangan ini sama yaitu 
dilakukan sebulan sekali setiap tanggal 6 (enam) pukul 15.00 WIB sampai 
selesai. Tempat arisan dan lelangan berada di rumah Bapak Ponadi, Desa 
Menjing RT 02/VIII Donohudan. Arisan di mulai pukul 15.00 WIB para 
peserta yang ikut arisan langsung datang ke tempat tersebut kemudian 
menyetor uang iuran arisan kepada panitia sesuai jumlah arisan yang 
diikuti. Sebelum masuk ke ruang pelelangan panitia memberikan kertas 
laporan keuangan arisan setiap bulannya dan selembar kertas lelangan 
kepada para peserta arisan kemudian bagi peserta yang ingin melelang dia 
menuliskan nominal lelang mereka di kertas itu, minimal besaran lelang 
yang telah ditentukan oleh panitia sebesar Rp. 7.500.000. Setelah itu kertas 
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 Zaed, Ketua Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 11 Desember 2017, jam 
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yang sudah di isi oleh para peserta yang melelang dimasukan dalam 
sebuah kotak lelangan yaitu kotak yang bertuliskan kupon lelang yang 
dibuat panitia, kemudian ditunggu sampai tidak ada peserta yang 
melelang. Kemudian dilanjutkan dengan Pelelangan dimulai pukul 15.30 
WIB, panitia membuka kotak lelangan tersebut di depan para peserta 
arisan dan kemudian membacakan serta menuliskan di papan 
pengumuman semua nama pelelang beserta nominal lelangnya. Setelah 
selesai membacakan, panitia mengumumkan yang paling besar 
melelangnya, maka ia pemenangnya sekaligus dia yang mendapatkan 
giliran memperoleh arisan tersebut dengan disaksikan oleh para peserta 
lainnya. Pelelangan selesai, dilanjutkan dengan pembagian doorprise 
kepada para peserta. Panitia membacakan nomor undian yang diambil dari 
nomor peserta, bagi peserta yang beruntung akan mendapatkan doorprise 
tersebut. Kemudian arisan sekaligus pelelangan itu selelsai dan di tutup 
pukul 17.30 WIB. 
Kemudian bagi peserta yang memenangkan lelang tadi jika 
mengambil sepeda motor, esok harinya peserta datang ke kantor dan 
disuruh menyetor KTP untuk mengecek sama tidak dengan nama 
pemenang, dan untuk mengurus surat-surat motor. Setelah itu 
penyelenggara mengantarkan sepeda motor itu ke rumah peserta. Peserta 
arisan motor memberikan uang sebesar 200 ribu kepada penyelenggara 
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arisan di pakai untuk mengurus surat-surat sepeda motor tersebut.
7
 Jika 
pemenang tadi mengambil berupa uang, maka uang tidak langsung cair 
dan pemenang tidak langsung menerima uangnya, tetapi  butuh  2 sampai 
3 hari untuk menerima uangnya tersebut, karena butuh waktu juga untuk 
mengurus/merekap perolehan pemenang tersebut berapa. 
Dalam arisan motor dengan sistem lelang ini sudah disebutkan 
bahwa ada ketentuan dalam melelang, minimal/plafon untuk lelangan itu 
sebesar Rp.7.500.000. Mengapa ada penetapan minimal/plafon lelang? 
karena, dengan adanya penetapan plafon lelang saldo yang mereka miliki 
akan semakin besar dan bertujuan untuk mempercepat selesainya arisan. 
Apabila tidak ditentukan besarnya minimal lelang maka setiap bulannya 
hanya bisa mengeluakan motor lelangan 1 unit motor, tetapi dengan 
adanya penetapan plafon lelang maka arisan mempunyai saldo dan dalam 
setiap bulannya bisa mengeluarkan 2 unit motor. Jadi, itu semua 
tergantung saldo yang ada. Penetapan itu sudah disepakati antara pengurus 
dan anggota peserta. 
Arisan motor di KSP Koppas “Manunggal Jaya” ini jenis motornya 
sudah ditentukan yaitu bermerk Yamaha Mio, bagi peserta yang 
menginginkan motor yang berbeda juga bisa tetapi dengan syarat apabila 
harganya lebih tinggi dari ketentuan maka harga kelebihan ditanggung 
pemenang. Koperasi ini tidak bekerjasama dengan dealer tertentu, tetapi 
pihak panitia mencari sendiri motor yang diinginkan para pemenang 
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tersebut dengan mencari dealer yang sesuai dan mencari harga motor yang 
paling murah.Selain mengambil motor arisan tersebut juga dapat diambil 
berupa uang sesuai keingginan peserta arisan. Tetapi bagi peserta yang 
ingin mengambil berupa uang dia juga harus melelang terlebih dahulu. 
Jika dia menang lelang maka perolehannya juga dipotong sebesar nominal 
dia berani melelang tersebut. Jadi peserta yang menang arisan berhak 
untuk memilih apakah mau diambil motor ataupun diambil berupa uang. 
Arisan motor dengan system lelang ini terdiri dari beberapa 
kelompok yakni kelompok mio 1 sampai mio 10. Sebagai contoh: 
kelompok mio 4 terdiri dari 121 peserta arisan, pada bulan februari 
mengeluarkan 2 unit sepeda motor, saldo bulan sebelumnya (januari) 
sebesar Rp.6.092,961. Kemudian iuran arisan bulan februari Rp.100.000, 
berarti Rp.100.000 x 121 peserta= Rp.12.100.000. Dari beberapa peserta 
yang melelang hanya diambil 2 peserta yang nominal tertinggi yakni 
dengan nominal Rp.9.650.000 dan Rp.9.500.001. Maka Rp.9.650.000 + 
Rp.9.500.001 = Rp.19.150.001. Kemudian harga 2 unit motor yang di 
keluarkan itu sebesar Rp.15.907.500 (sudah sama admin 5% dari harga 
motor dari ketentuan arisan) x 2 = Rp.31.815.000. 
Jadi, dapat diperhitungkan: saldo bulan sebelumnya (januari) 
Rp.6.092,961 + Rp.12.100.000 (iuran) + Rp.19.150.001 (lelangan) = 
Rp.37.342.962. Lalu total saldo Rp.37.342.962 - Rp.31.815.000 
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(pembelian 2 unit sepeda motor) = Rp.5.527.962 (sisa saldo februari). 
Perhitungannya di ulang seperti di atas sampai arisan selesai.
8
  
Bagi peserta yang tidak melelang sampai akhir atau yang namanya 
keluar terakhir saat di kocok maka peserta tersebut akan mendapatkan of 
the road yaitu peserta mendapakan motor tanpa harus melelang. Jika 
peserta mengambil motor, maka peserta menyerahkan uang 30% dari 
harga motor, misal harga motor Rp.15.000.000 x 30% = Rp.4.500.000. 
Tetapi jika peserta mengambil berupa uang maka peserta terakhir tersebut 
mendapatkan uang 70% dari harga motor, misal harga motor 
Rp.15.000.000 x 70% = Rp.10.500.000 yang di terima peserta tersebut. 
Jadi, walaupun terakhir mendapatkan arisan tetapi juga dapat memilih mau 
di ambil sepeda motor atau uang. Dan pada saat arisan tersebut selesai dan 
ada uang sisa maka uang tersebut tidak untuk panitia arisan/pihak koperasi 
tetapi dikembalikan lagi kepada anggota peserta yakni dibagi sesuai 
jumlah peserta pada kelompok masing-masing. 
Jika di total dari awal sampai arisan selesai, perhitungan masing-
masing peserta hasilnya berbeda-beda karena jumlah lelangan yang tidak 
sama, itu memang harus berbeda karena arisan ini di lakukan dengan 
system lelang tertutup jadi tidak ada yang tahu, dan alur keuangan pun 
berbeda tidak bisa sama. Karena kemampuan melelang peserta dan  
berdasarkan kebutuhan itu berbeda, kalau peserta lagi butuh uang peserta 
pasti akan melelang dengan nominal tinggi, tetapi jika peserta tidak butuh 
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pasti melelang dengan nominal pas plafon. Jadi, pihak penyelenggara 
arisan tidak bisa tentukan karena yang melelang adalah peserta sendiri. 
Semakin besar yang melelang akan semakin cepat arisan selesai. Laporan 
saldo perbulan pun sudah di lampirkan di dalam laporan arisan, dan setiap 
bulannya di berikan kepada para peserta arisan. Jadi, perhitungan arisan 
motor dengan system lelang ini jelas, dan para peserta pun sudah 
mengetahui.
9
 
Arisan di sini jika dibandingan dengan kredit itu berbeda, yang 
mana jika arisan yang lain itu mengambil keuntungan besar, dan terdapat 
(bunga), sedangkan arisan disini mengambil keuntungan hanya sedikit 
yaitu 5% saja dari harga motor, dan keuntungan itu digunakan untuk 
administrasi dan kebutuhan pada saat pelaksanaan arisan seperti; untuk 
konsumsi pada saat lelang, untuk beli doorprise yang dibagikan setiap 
bulan pada saat lelang, dan administrasi lainnya. 
Selain itu, arisan ini adalah jika ada peserta memenangkan lelang 
tetapi uang yang untuk lelangnya itu kurang maka peserta dapat meminjam 
ke koperasi untuk menutup kurangnya lelang itu tetapi juga dengan 
jaminan BPKB motor yang dimenangkan oleh peserta tersebut. Lalu, pada 
saat pelaksanaan lelangan bagi peserta yang ingin melelang tetapi tidak 
bisa hadir ke tempat lelang boleh diwakilkan, kemudian jika nama peserta 
yang menitip lelangan tersebut menang maka nama peserta yang melelang 
tersebut lah yang wajib mengurus lelangan sendiri ke kantor tidak boleh 
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diwakilkan. Kemudian jika dalam pelaksanaan arisan itu tidak ada yang 
melelang maka arisan langsung di  kocok nama siapa yang keluar dan 
menjadi pemenangnya, disini sistemnya sama bagi yang keluar 
namanya/pemenang berhak memilih untuk mengambil sepeda motor atau 
uang. Bagi nama peserta yang keluar itu tidak hadir tetapi menjadi 
pemenang, nanti diinformasikan lewat via telepon.
10
 
3. Mekanisme Lelang 
a. Arisan dilaksanakan setiap bulan pada tanggal 6 pukul 15.00 WIB 
sampai selesai. 
b. Sebelum lelangan dimulai para peserta terlebih dahulu menyetor iuran 
arisan sebesar Rp.100.000,- dan mengambil sebuah kertas yang telah 
disediakan oleh pengurus jika peserta ingin melelang. 
c. Lelangan arisan dibuka mulai pukul 15.30 WIB. 
d. Peserta akan mendapatkan arisan berdasarkan hasil lelang siapa yang 
memenangkannya dengan nilai tertinggi. 
e. Lelang arisan motor ini dilakukan dengan sistem lelang tertutup, yakni 
peserta arisan yang ingin melelang menuliskan besarnya nominal yang 
dilelangnya pada sebuah kertas yang sudah diberikan sebelumnya oleh 
pengurus arisan. 
f. Jika dalam pelaksanaan arisan itu tidak ada yang melelang maka arisan 
langsung di kocok nama siapa yang keluar maka nama itu yang 
menjadi pemenangnya. 
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jam 13.00-14.00 WIB. 
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g. Dilanjutkan dengan pembagian Doorprise . 
h. Arisan sekaligus pelelangan ditutup pukul 17.30 WIB. 
i. Apabila dipandang perlu dan demi kelancaran arisan, tata cara tersebut 
bisa dirubah berdasarkan musyawarah.
11
 
C. Pandangan Peserta terhadap Arisan Motor dengan Sistem Lelang 
Berikut ini adalah hasil wawancara kepada para peserta yang 
mengikuti arisan motor dengan sistem lelang di KSP Koppas Manunggal Jaya 
Desa Sawahan Ngemplak Boyolali antara lain sebagai berikut: 
1. Menurut Gito Prayetno, usia 58 tahun, pekerjaan pedagang, alamat 
Wangkis, Dibal, Ngemplak. Beliau mengatakan bahwa sudah 
mengikuti arisan motor ini sejak 2005 dan tujuan mengikuti arisan ini 
yakni ingin mendapatkan motor karena beliau bilang bahwa beliau 
mau membeli motor secara cash tidak mampu dan akhirnya beliau 
mengikuti arisan motor ini supaya bisa mendapatkan motor dengan 
harga murah dan ringan dalam pembayaran perbulannya, jika di 
bandingkan dengan kredit tiap bulannya juga mahal belum nanti ada 
bunganya jadinya lebih memilih ikut arisan ini. Selama mengikuti 
arisan motor ini merasa belum pernah terjadi konflik ataupun 
masalah
.12
 
2. Menurut Yeni, usia 44 tahun, pekerjaan tata rias pengantin, alamat 
Wangkis, Dibal, Ngemplak. Beliau mengatakan bahwa ikut arisan ini 
                                                          
11
 Eny, Sekretaris Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 11 Desember 2017, 
jam 13.00-14.00 WIB 
12
 Gito Prayetno, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 17 Januari 
2018, jam 10.00 WIB. 
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sudah lama hingga lupa tahun berapa, tetapialasan beliau mengikuti 
arisan motor dengan sistem lelang ini awalnya hanya untuk iseng-
iseng yakni untuk simpanan/tabungan, karena jika lagi butuh uang 
bisa melelang dan mengambil berupa uang. Dalam arisan ini ada 
pilihan boleh diambil motor atau uang. Nah, beliau selama mengikuti 
arisan ini katanya tiap menang lelang selalu diambil berupa uang 
tunai.
13
 
3. Menurut Sugeng, usia 48 tahun, pekerjaan swasta, alamat Wangkis, 
Dibal, Ngemplak. Beliau mengatakan bahwa ikut arisan ini sudah 10 
tahun dan awal ikutnya itu karena ditawari oleh salah satu 
karyawankoperasi. Kemudian beliau tertarik dan mengikuti arisan 
tersebut, alasannyakarenauntuk meringankan beban karena jika mau 
beli motor cash gak bisa, kalau ikut arisan ini kan bisa dibantu dengan 
peserta lain. Kemudian kan arisan sama saja dengan menabung jadi 
sebagai simpenan/tabungan juga. Beliau juga mengatakan 
bahwamengikuti arisan ini juga bermanfaat karena meringankan 
beban perbulannya hanya Rp.100.000,- bisa dijangkau jika 
dibandingkan dengan kreditterdapat bunga juga, jadi lebih memilih 
ikut arisan ini tohselama mengikuti arisan motor inimerasa belum 
pernah terjadi konflik ataupun masalah.
.14
 
                                                          
13
 Ibu Yeni, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 17 Januari 2018, 
jam 10.00 WIB. 
14
 Sugeng, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 17 Januari 2018, 
jam 10.00 WIB. 
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4. Menurut Siti Rahmah, usia 42 tahun,pekerjaan ibu rumah tangga, 
alamat Wangkis, Dibal, Ngemplak. Beliau mengatakan bahwa 
mengikuti arisan motor ini sejak tahun 2009. Adapun alasan 
mengikuti arisan motor ini yakni biayanya ringan karena sebulannya 
hanya Rp.100.000,-, selain itu juga meringankan beban karena 
walaupun selesai arisannyna lama kurang lebih 5 tahun tetapi tidak 
terasa.Kemudian juga bisa sebagai tabungan/simpenan karena selain 
motor juga bisa diambil uang.
15
 
5. Menurut Sarmini, usia 32 tahun, pekerja swasta, alamat Mantren, 
Klodran, Karanganyar. Beliau mengatakan bahwa sudah mengikuti 
arisan motor ini sudah 10 tahunan. Beliau mengutarakan tujuan 
mengikuti arisan ini untuk mendapatkan motor, kemudian alasan 
mengikuti arisan ini karena biayanya ringan hanya perbulan 
Rp.100.000,- sudah bisa mendapatkan motor mudah dijangkau juga.
16
 
6. Menurut Retno, usia 44 tahun, pekerja pabrik, alamat Gagaksipat, 
Ngemplak. Beliau mengatakan bahwa sudah mengikuti arisan motor 
ini sudah 10 tahunan. alasan mengikuti arisan motor dengan sistem 
lelang ini karena ini lebih ringan apabila mau membeli sepeda motor 
secara cash kan mahal jadinya keberatan belum jika ada kebutuhan 
lain makanya ikut arisan motor ini untuk mencari 
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 Ibu Siti, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 17 Januari 2018, 
jam 17.00 WIB. 
16
 Sarmini, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 6 Februari 2018, 
jam 16.00 WIB. 
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kemudahan/keringanan. Dan selama mengikuti arisan ini juga belum 
pernah mengalami masalah/konflik.
17
 
7. Menurut Winarni, usia 44 tahun, pekerja ibu rumah tangga, alamat 
Mojoasri, Sawahan. Beliau mengatakan bahwa sudah mengikuti arisan 
motor ini sudah 5 tahunnan. Adapun alasan mengikuti arisan motor 
dengan sistem lelang ini karena, dianggap sebagai tabungan untuk 
masa depan dimana jika nantinya butuh motor bisa diambil motor, jika 
butuh uang bisa diambil uang, ataupun bisa diambil uang untuk 
membeli motor. Beliau juga mengutarakan senang dengan adanya 
arisan motor ini karena bermanfaat dapat meringankan beban dan 
selama mengikuti arisan ini pun belum pernah terjadi masalah.
18
 
8. Menurut Eni, usia 44 tahun, pekerja ibu rumah tangga, alamat 
Mojoasri, Sawahan. Beliau mengatakan bahwa mengikuti arisan 
motor ini baru 2 tahun dan belum pernah melelang. Adapun 
ketertarikan mengikuti arisan motor dengan sistem lelang ini yakni 
untuk tabungan.
19
 
Hasil wawancara dari para peserta arisan motor dengan sistem lelang 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan mereka mengikuti arisan itu 
kebanyakan untuk mendapatkan motor, karena menurut mereka jika mau beli 
motor dengan cash atau langsung ke diler itu jika tidak ada uang banyak 
                                                          
17
 Ibu Retno, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 6 Februari 
2018, jam 16.00 WIB. 
18
 Winarni, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 6Februari 2018, 
jam 16.00 WIB. 
19
 Eni, Anggota Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 6 Februari 2018, jam 
16.00 WIB. 
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mereka tidak mampu sehingga mereka lebih memilih mengikuti arisan ini, 
karena lebih enak tidak begitu mahal dan bayarnya pun lebih ringan 
dibandingkan kredit. Selain itu, mereka menganggap juga sebagai tabungan 
untuk kedepannya karena dalam arisan tersebut selain bisa diambil sepeda 
motor juga bisa diambil uang tunai. Jadi mereka senang mengikuti arisan ini 
karena dapat meringankan beban juga. 
Menurut paserta dengan adanya arisan motor ini bagus, karena bisa 
membantu masyarakat. Para peserta juga mengatakan bahwa selama 
mengikuti arisan motor dengan sistem lelang tersebut belum pernah ada yang 
namanya konflik atau pun terjadi penipuan yang dilakukan penyelenggara. 
Jika penyelenggara melakukan pelanggaran dari perjanjian yang telah 
disepakati, maka bisa dituntut. 
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BAB IV 
TINJAUAN MAS}LAH}AH}\ MURSALAH  TERHADAP ARISAN MOTOR 
DENGAN SISTEM LELANG 
 
A. Arisan motor dengan sistem lelang Menurut Konsep Hukum Islam 
tentang Jual Beli Lelang 
Agama Islam memberikan manusia kebebasan, keleluasaan dan 
kekuasaan ruang gerak bagi kegiatan umat Islam. Tentu saja kegiatan usaha 
itu diniatkan dalam rangka mencari karunia Allah berupa rezeki yang halal, 
melalui berbagai bentuk transaksi saling menguntungkan yang berlaku di 
masyarakat tanpa melanggar ataupun merampas hak-hak orang lain secara 
tidak sah. 
Dalam agama Islam masalah arisan motor memang belum pernah 
disinggung di dalam Al-Quran dan as-Sunnah secara langsung, maka 
hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah yaitu dibolehkan. 
Sesuai dengam kaidah fikih yang berbunyi:“Pada dasarnya hukum transaksi 
dan muamalah itu adalah halal dan boleh”.1 Dalam muamalah yang belum 
pernah disinggung oleh Al-Quran dan as-Sunnah hukumnya adalah “afwun” 
(pemberian) dari Allah atau sesuatu yang boleh. 
Kegiatan lelangan menurut pengertian transaksi muamalah 
kontemporer dikenal sebagai bentuk penjualan barang di depan umum kepada 
penawar tertinggi. Dan di KSP Koppas Manunggal Jaya ini bentuk Lelang 
berupa penawaran barang tertentu kepada penawar yang pada mulanya 
                                                          
1
Jamaluddin, “Konsep Dasar Muamalah dan Etika Jual Beli (Al-Ba>’i) Perspektif Islam”, 
“Jurnal Pemikiran KeIslaman, Vol. 8 Nomor 2, 2017, hlm. 300. 
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membuka lelang dengan harga rendah, kemudian semakin naik sampai 
akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan harga tertinggi, 
sebagaimana lelang ala Belanda dan disebut lelang naik. 
Dalam rukun dan syarat jual beli lelang harus ada Bai<’ (penjual), 
Mustari (pembeli), Ma’qud ‘alaih (barang atau benda), dan Shighat (ija>b dan 
qabu>l) serta beberapa syarat didalamnya. Sedangkan dalam arisan motor ini 
sudah ada penyelenggara, peserta, barang dan akad antara kedua belah pihak. 
Berdasarkan uraian diatas praktik arisan motor dengan sistem lelang di KSP 
Koppas Manunggal Jaya jika dilihat dari rukun dan syarat jual beli maka 
dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Bai< ’ (penjual) dan Mustari (pembeli) 
Dalam jual beli terdapat pihak penjual dan pembeli sama dengan 
yang terdapat dalam praktik arisan motor dengan sistem lelang ini, 
penyelenggara arisan sebagai penjual. Sedangkansemua anggota peserta 
adalah sebagai pembeli. Para ulama Fiqh menetapkan bahwa pihak-pihak 
yang melakukan akad dipandang mampu bertindak menurut hukum. Akad 
yang dilakukan oleh orang gila atau bodoh tidak sah jual belinya.
2
 
Para pihak yang terlibat dalam praktik arisan motor dengan sistem 
lelang di KSP Koppas Manunggal Jaya ini secara umum sudah memenuhi 
syarat untuk melakukan akad. Keduanya adalah orang yang berakal, 
sudah dewasa dan mampu untuk berbuat hukum, serta atas dasar suka 
sama suka tidak ada unsur paksaan diantara keduanya. Menurut Zaed 
                                                          
2
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), hlm.279 
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peserta yang mengikuti arisan motor ini rata-rata sudah bekerja, berasal 
dari semua kalangan yaitu ada yang guru, wirausaha, pegawai negeri, 
pedagang, pegawai pabrik, pegawai bank, tentara, polisi dan lain 
sebagainya. Maka tidak sah hukumnya bila yang mengikuti arisan motor 
dengan sistem lelang ini adalah orang yang belum dewasa dan tidak 
waras.
3
 
Ketentuan tersebut sudah dibuat oleh penyelenggara arisan, kata 
sepakat antara penyelenggara arisan dengan peserta arisan telah dilakukan 
sejak awal. Dalam praktiknya, akad yang digunakan oleh peserta arisan 
yang ingin mendaftar menjadi anggota peserta dengan pengurus arisan 
adalah secara lisan (kata-kata). Yakni peserta mengungkapkan 
keinginannya untuk mengikuti arisan tersebut disertai dengan kerelaan 
dan kesanggupan untuk mentaati ketentuan-ketentuan arisan yang sudah 
dibuat oleh pengurus arisan motor dengan sistem lelang tersebut. 
2. Ma’qud ‘alaih (barang atau benda) 
Disebutkan bahwasanya dalam jual beli itu barang yang 
diperjualkan harus suci tidak najis, ada manfaatnya. Mengenai barang 
atau benda yang diperjualbelikan dalam arisan dengan sistem lelang ini 
adalah sebuah sepeda motor. Barang yang di jual dalam arisan ini bukan 
termasuk barang yang dilarang oleh agama atau syara’ seperti anjing, 
bangkai binatang, khamar ataupun berhala. Tetapi barang yang 
                                                          
3
 Zaid, Ketua Arisan Motor Sistem Lelang, Wawancara Pribadi, 11 Desember 2017, jam 
13.00-14.00 WIB 
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diperjualbelikan adalah sepeda motor baru dari dealer tidak sepeda motor 
curian ataupun lainnya. 
Setelah mengetahui objek tersebut layak atau tidak untuk 
diperjualbelikan, kemudian syarat berikutnya adalah barang tersebut 
diketahui dan dapat diserahkan. Salah satu syarat jual beli adalah 
kemampuan untuk menyerahkan barang dan barang tersebut dapat 
diserahkan dan diterima oleh pembeli. Dalam arisan motor dengan sistem 
lelang ini, barang dapat diserahkan kepada peserta yang dinyatakan 
sebagai pemenang arisan setelah pemenang tersebut sudah mengurus 
administrasi pembayaran terlebih dahulu di kantor. Kemudian barulah 
sepeda motor yang pemenang inginkan dikirim melalui dealer yang sudah 
bekerjasama dengan penyelenggara arisan. 
Dalam arisan motor dengan sistem lelang ini barangnya sudah jelas 
dan dapat diketahui wujudnya, karena dalam arisan motor di KSP Koppas 
“Manunggal Jaya” ini jenis motornya sudah ditentukan yaitu bermerk 
Yamaha Mio, bagi peserta yang menginginkan motor yang berbeda juga 
bisa tetapi dengan syarat apabila harganya lebih tinggi dari ketentuan 
maka harus menambah kekurangannya. Ketika transaksi sesuai dengan 
apa yang disepakati maka sahlah akad jual beli yang terdapat di 
dalamnya. 
3. Shighat (ija>b dan qabu>l) 
Praktik pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang yang 
diadakan koperasi merupakan tempat untuk membantu kebutuhan 
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masyarakat memperoleh apa yang diinginkan dan di butuhkan mereka. 
Dalam hal ini peserta yang ingin mengikuti arisan motor ini sebelumnya 
sudah diberi paparan mengenai ketentuan-ketentuan arisan dan tata cara 
pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang ini. Jadi, calon peserta 
harus sudah memahami peraturan ataupun ketentuan tentang arisan ini. 
Sehingga ketika sudah mengikuti arisan sampai selesai tidak ada pihak 
yang merasa dirugikan. 
Sighat atau pernyataan kehendak para pihak disini adalah ija>b 
qabu>l. Mengenai ija>b qabu>l itu memperlukan adanya ridha dan persetujuan 
kedua belah pihak. Arisan lelang sama seperti halnya jual beli lainnya 
mempunyai ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan oleh kedua belah 
pihak baik penyelenggara arisan maupun para peserta arisan. Hal ini 
dilakukan agar arisan berjalan dengan tertib sampai arisan selesai, jika 
dipertengahan arisan terdapat peserta yang tidak bisa menjalankan 
ketentuan maka penyelenggara arisan akan menegur peserta arisan 
tersebut. 
Asas dari akad lelang adalah bahwa pemenangnya yaitu pembeli 
dengan penawaran tertinggi. Sehingga menjadi hal yang wajar jika 
penyelenggara menetapkan minimal/plafon lelangan. Dalam praktik arisan 
motor dengan sistem lelang di KSP Koppas Manunggal Jaya ini 
penyelenggara arisan menetapkan angka minimal/plafon melelang. Jadi, 
para peserta arisan yang ingin mendapatkan sepeda motor harus melelang 
dengan nominal yang lebih tinggi dari minimal/plafon lelang. Tambahan 
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di sini hukumnya adalah mubah, karena jual beli secara lelang tidak 
termasuk praktik riba meskipun ia dinamakan bai<’ muzayyadah dari kata 
ziyadah yang bermakna tambahan sebagaimana makna riba. Namun, 
pengertian tambahan di sini berbeda. Dalam muzayyadah yang bertambah 
adalah penawaran harga lebih dalam akad jual beli yang dilakukan oleh 
penjual atau bila lelang dilakukan oleh pembeli maka yang bertambah 
adalah penurunan tawaran. Sedangkan praktik riba tambahan haram yang 
dimaksud adalah tambahan yang tidak diperjanjikan dimuka dalam akad 
pinjam-meminjam uang atau barang ribawi lainnnya. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh selama observasi dan 
wawancara, dalam praktik arisan motor dengan sistem lelang diatas, bisa 
disebutkan sudah sesuai dengan konsep jual bei lelang sebagaimana 
dirumuskan dalam hukum Islam. Dan diketahui juga pelaksanaan arisan 
motor dengan sistem lelang ini dibolehkan karena adanya kesepakatan 
antar kedua belah pihak dan para peserta melakukannya atas dasar suka 
sama suka dan tidak ada yang merasa dirugikan. Setelah transaksi sesuai 
dengan apa yang disepakati kedua belah pihak maka sahlah akad jual beli 
ini, namun jika salah satu pihak tidak sepakat maka dinyatakan akad ini 
tidak sah.
4
 
B. Arisan Motor dengan Sistem Lelang Menurut Konsep Mas}lah}ah}\ Mursalah 
Mas}lah}ah} mursalah sebagai metode hukum yang mempertimbangkan 
adanya kemanfaatan yang mempunyai akses secara umum dan kepentingan 
                                                          
4
Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, (Bandung: Pustaka, 1995), hlm. 50. 
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tidak terbatas, tidak terikat. Dengan kata lain mas}lah}ah} mursalah merupakan 
kepentingan yang diputuskan bebas, namun tetap terikat pada konsep syari’ah 
yang mendasar. Karena syari’ah sendiri ditunjuk untuk memberikan 
kemanfaatan kepada masyarakat secara umum dan berfungsi untuk 
memberikan kemanfaatan dan mencegah kemazdaratan (kerusakan). Jumhur 
ulama berpendapat bahwa mas}lah}ah} merupakan hujjah syari’at yang dipakai 
sebagai pembentukan hukum mengenai kejadian atau masalah yang 
hukumnya tidak ada didalam nash atau ijma>’ atau qiya>s atau istihsan, maka 
disyari’atkan dengan menggunakan maslahah mursalah. Pembentukan hukum 
berdasarkan mas}lah}ah} mursalah ini tidak berlangsung terus lantaran diakui 
oleh syara’.5 
Dalam arisan motor dengan sistem lelang di KSP Koppas Manunggal 
Jaya ini terdapat beberapa ketentuan-ketentuan arisan yang dibuat oleh 
penyelenggara arisan dan ini bentuk pengembangan baru yang dibuat oleh 
penyelenggara: 
1. Setoran arisan Rp.100.000,- perbulan standart kendaraan Yamaha Mio. 
Dari sini dapat diketahui terdapat nilai kemaslahatan (tidak 
memberatkan) bagi peserta arisan, meringankan beban para peserta arisan 
karena tiap bulannya hanya segitu dan bisa dijangkau oleh semua peserta 
yang mengikuti arisan motor dengan sistem lelang ini. Ketentuan yang 
dibuat oleh pihak penyelenggara tersebut bertujuan untuk mewujudkan 
                                                          
5
Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), Hlm. 121-123. 
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kemaslahatan bagi mereka dan diharapkan agar tidak menimbulkan 
kerugiaan atau keadaan yang memberatkan mereka. 
2. Jangka waktu arisan ± 60 bulan. 
Dalam arisan motor dengan sistem lelang ini waktunya ditentukan 
yakni cukup lama kurang lebih 5 tahun. Walaupun waktunya lama tetapi 
juga sepadan dengan setoran perbulannya. Jika kita tidak mengitung 
setiap bulannya ataupun mengingatnya, mengikuti arisan ini tidak akan 
terasa sehingga tiba-tiba udah selesai begitu saja. Bagi peserta arisan jika 
sudah niat ikut arisan ini dan sudah sepakat dengan pihak penyelenggara 
untuk mengikuti arisan ini maka peserta tersebut harus konsisten untuk 
mengikutinya sampai arisan selesai. Jika tidak, ada ketentuan lain yang 
mengatur mengenai pelanggaran itu. 
3. Arisan di buka setiap bulan dengan sistem lelang tertutup. 
Mengenai pelaksanaan arisan dan sekaligus lelangannya itu 
dilakukan setiap bulan sekali, lelangan pun dilakukan dengan sistem 
tertutup. Terdapat alasan kenapa dilakukan dengan sistem tertutup yakni 
untuk menjaga agar tidak ada perselisihan. Ada baiknya juga arisan 
lelang ini dilakukan dengan sistem tertutup karena peserta satu dengan 
yang lain tidak akan malu jika melelanganya dengan nominal rendah 
ataupun setara dengan nilai nominal/plafon yang sudah ditentukan. 
4. Hasil lelang diatur dan ditentukan pada pelaksanaan lelang tiap bulan. 
Untuk menentukan siapa pemenang lelang, para peserta harus 
melakukan pelelangan terlebih dahulu. Kemudian pengurus lelang akan 
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membuka semua kertas lelangan dan membacakan nama serta nominal 
yang melelang dan ditulis dipapan tulis. Dari sinilah maka asas 
keterbukaan terjadi dimana tidak ada manipulasi yang dilakukan oleh 
penyelenggara arisan. Walaupun lelangan dilakukan dengan sistem 
tertutup tetapi dalam praktiknya tidak ada unsur penipuan yang dilakukan 
oleh penyelenggara arisan. 
5. Hasil lelang ditambahkan keuangan arisan setiap bulan. 
Perhitungan lelang dilakukan pada saat selesai pelaksanaan lelang. 
Setiap bulannya saldo arisan dituliskan dalam selembar kertas dan 
dikasihkan kepada semua peserta yang hadir pada saat arisan. Dari hal ini 
saldo dapat diketahui oleh semua peserta arisan motor, disini terdapat 
nilai-nilai kejujuran dari penyelenggara. Kejujuran dalam bertransaksi, 
seperti ketua arisan memberikan penjelasan dan memberitahu mengenai 
keuangan setiap bulannya kepada para peserta agar peserta 
mengetahuinya. Jika pihak penyelenggara tidak memberikan penjelasan 
tersebut maka pihak penyelenggara telah melakukan penipuan. 
6. Pemenang lelang bisa memilih sepeda motor selain standar Yamaha Mio 
dengan ketentuan harga kelebihan ditanggung pemenang. 
Mengenai perolehan pemenang arisan, di sini pemenang arisan 
bebas memilih motor apa yang mereka inginkan, tetapi dengan syarat 
harga kelebihannya ditanggung oleh pemenang tersebut. Bentuk 
kebebasan ini menguntungkan juga buat para peserta yang mengikuti 
arisan, karena mereka bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan tanpa 
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harus bersusah-susah mencari sendiri. Ini salah satu kelebihan dari arisan 
motor dengan sistem lelang tersebut, selain itu juga bagi peserta yang 
memenangkan lelang bisa memilih apakah mau diambil sepeda motor 
atau berupa uang tunai. 
7. Peserta yang memenangkan lelang harus menyediakan uang lelang/ uang 
muka 5% dari lelang, kekurangan selambat-lambatnya tujuh hari. Bila 
membatalkan lelang uang muka menjadi keuangan arisan dan akan 
diberikan kepada pemenang lelang kedua. 
Ketentuan ini merupakan ketentuan yang baik, karena bagi peserta 
yang berani melelang harus juga berani untuk menyelesaikan 
pembayarannya. Karena, suatu perbuatan itu harus 
dipertanggungjawabkan. Dan ketentuan ini bentuk ketegasan bagi peserta 
arisan agar konsisten jika sudah mengambil keputusan mengikuti arisan 
motor ini dan sudah sepakat akan ketentuannya. 
8. Keterlambatan pembayaran arisan setelah tujuh hari dari pemutaran 
arisan dikenakan denda 10%, jika terlambat tiga bulan berturut-turut 
dianggap telah mengundurkan diri dan apabila telah mendapatkan sepeda 
motor pengurus berhak menarik kembali barang jaminan/ sepeda motor 
hasil lelang. 
Dari ketentuan tersebut terdapat nilai keadilan, yang mana keadilan 
adalah tujuan yang hendak diwujudkan oleh hukum. Allah 
memerintahkan untuk berbuat adil agar setiap orang yang dibuat adil 
akan lebih dekat dengan ketaqwaan. Keadilan merupakan inti setiap 
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perjanjian yang dibuat oleh para pihak. Keadilan tersebut tidak untuk 
pihak penyelenggara saja tetapi juga untuk semua para peserta arisan. 
Jadi, untuk semua para peserta jika sudah bersepakat untuk mengikuti 
arisan motor ini sebaiknya juga mematuhi ketentuan-ketentuan yang ada 
dan sudah disepakati sejak awal. 
9. Peserta yang mengundurkan diri uang dikembalikan 50% dari uang yang 
telah disetorkan bila tidak mencarikan penggantinya. 
Asas kesepakatan adalah bahwa lahirnya kontrak ialah pada saat 
terjadinya kesepakatan. Dengan demikian apabila tercapai kesepakatan 
antara para pihak, maka lahirlah kontrak walupun kontrak itu belum 
dilaksanakan pada saat itu. Kesepakatan ini bertujuan untuk terciptanya 
suatu perjanjian cukup dengan tercapainya kata sepakat antara para 
pihak.  
Para peserta yang sudah mengikuti arisan motor dengan sistem 
lelang ini pastinya sejak awal sudah mengetahui ketentuan-ketentuan 
yang sudah dijelaskan oleh penyelenggara. Dan pastinya sudah sepakat 
akan ketentuan-ketentuan tersebut. Jadi, sebagai peserta yang sudah 
sepakat dari awal harus konsisten dengan apa yang sudah disepakati 
sebelumnya. Karena hal tersebut termasuk dalam suatu janji yang mana 
bahwa janji itu mengikat dan wajib dipenuhi. 
10. Harga motor arisan sama dengan harga dalam brosur dealer yang berlaku 
ditambah 5% untuk administrasi dan pelaksanaan arisan. 
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Dalam ketentuan ini terdapat sikap amanah, yang mana pada pihak 
penyelenggara memberikan informasi yang sejujurnya kepada para 
peserta arisan yang tidak banyak mengetahuinya. Dengan adanya sikap 
amanah dari masing-masing pihak, maka diharapkan tidak terjadi 
pemanfaatan atas ketidaktahuan dari pihak penyelenggara ataupun para 
peserta sendiri. 
11. Mengetahui suami-istri serta foto copy KTP. 
Ketentuan ini sebagai bukti calon peserta yang ingin mengikuti 
arisan motor ini  harus jelas identiasnya dan tidak ada yang dipalsukan. 
Karena nantinya jika ada pelanggaran yang dilakukan oleh peserta bisa 
mencari dari identitas tersebut. 
12. Segala sesuatu yang belum diatur dalam ketentuan ini akan diatur dalam 
ketentuan/perjanjian lain. 
Apabila dalam pelaksanaan arisan motor dengan sistem lelang ini 
terjadi sesuatu perubahan keadaan yang tidak dapat lagi diketahui 
sebelumnya serta membawa kerugian yang fatal bagi pihak yang 
bersangkutan sehingga memberatkannya, maka kewajibannya dapat 
diubah dan disesuaikan kepada yang masuk akal. 
Pembentukan hukum berdasarkan kemaslahatan ini semata-mata 
dimaksudkan untuk mencari kemaslahatan manusia. Maksudnya dalam 
rangka mencari sesuatu yang menguntungkan, dan mengindari kemudharatan 
manusia yang bersifat sangat luas. Mas}lah}ah} itu merupakan sesuatu yang 
berkembang berdasar perkembangan yang selalu ada di setiap lingkungan. 
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Mengenai pembentukan hukum ini, kadang-kadang tampak menguntungkan 
pada suatu saat, tapi pada saat yang lain justru mendatangkan mudarat. 
Begitu pula pada suatu lingkungn terkadang menguntungkan pada 
lingkungan tertentu, tetapi mudarat pada lingkungan lain. 
Menurut penulis arisan motor dengan sistem lelang yang diadakan 
oleh KSP Koppas Manunggal Jaya boleh-boleh saja tidak masalah yang 
merugikan para peserta, selain itu terdapat kemanfaatan yang mempunyai 
akses secara umum dan kepentingan tidak terbatas, tidak terikat. Dampak 
bagi peserta sendiri pun baik karena dapat meringankan beban mereka dan 
dibuktikan sendiri oleh penulis yang sudah meneliti secara langsung 
pelaksanaan arisan sekaligus lelangnya, dan dari jawaban para peserta bahwa 
selama mereka mengikuti arisan tersebut belum pernah terjadi konflik 
ataupun penipuan. Menurut mereka juga diadakan arisan ini bagus karena 
bisa membantu masyarakat untuk memperoleh apa yang diinginkan dan 
dibutuhkan. Jadi, arisan motor dengan sistem lelang ini diadakan boleh-boleh 
saja karena arisan tersebut sejak awal sudah disepakati bersama dan tidak ada 
pihak yang merasa dirugikan. Selain itu juga adanya kemaslahatan bagi para 
anggota peserta, yakni mendatangkan manfaat/kebaikan bagi para peserta 
yang mengikuti arisan motor dengan sistem lelang tersebut. Adapun 
kemanfaatan yang dapat menguntungkan para peserta arisan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Para pemenang lelang selain mengambil motor juga dapat diambil berupa 
uang sesuai keinginan peserta arisan. 
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b. Kemudian kelebihan lain dalam arisan ini jika arisan tersebut selesai dan 
ada uang sisa maka uang tersebut tidak untuk panitia arisan/pihak 
koperasi tetapi dikembalikan lagi kepada anggota peserta. 
c. Selain itu, arisan ini jika ada peserta memenangkan lelang tetapi uang 
yang untuk lelangnya itu kurang maka peserta dapat meminjam ke 
koperasi dahulu untuk menutup kurangnya lelang itu tetapi juga dengan 
jaminan BPKB motor yang dimenangkan oleh peserta tersebut. 
d. Lalu, pada saat pelaksanaan lelangan bagi peserta yang ingin melelang 
tetapi tidak bisa hadir ke tempat lelang boleh diwakilkan, kemudian jika 
nama peserta yang menitip lelangan tersebut menang maka nama peserta 
yang melelang tersebutlah yang wajib mengurus lelangan sendiri ke 
kantor tidak boleh diwakilkan. 
Dari penjelasan diatas argumen penulis menggunakan Mas}lah}ah 
mursalah yakni: terdapat keselarasan antara Mas}lah}ah yang dijadikan sebagai 
dasar demi mewujudkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan, dapat 
diterima akal sehat berdasarkan fakta yang sudah diteliti, selain itu dalam 
penggunaan Mas}lah}ah tersebut dapat menghilangkan kesusahan yang bersifat 
umum, dapat mewujudkan manfaat bagi orang lain dan tidak ada yang merasa 
di rugikan dalam pengamalannya. Allah adalah Zat Yang Maha Mengetahui 
atas hakikat persoalan kehidupan, jika dalam suatu perkara terdapat 
kemaslahatan dan manfaat maka diperbolehkan. Sebaliknya, jika di dalam 
terdapat kerusakan dan madarat, maka Allah mencegah dan melarang untuk 
melakukannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian di KSP Koppas Manunggal Jaya 
Desa Sawahan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali, kemudian 
menganalisis hasil penelitian tentang pelaksanaan arisan motor dengan 
sistem lelang, maka dapat diambil kesimpualan sebagai berikut: 
1. Praktik arisan motor dengan sistem lelang di KSP Koppas Manunggal 
Jaya Desa Sawahan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali, bahwa 
praktik arisan dan pelelangan di lakukan dalam janga waktu sebulan 
sekali, bagi peserta yang ingin melelang motor wajib menuliskan 
besaran nominal lelang pada selembar kertas yang sudah di sediakan 
oleh panitia, kemudian di umumkan pemenang lelang adalah peserta 
yang menuliskan nominal paling tinggi. Setelah ada yang 
memenangkan lelang, maka wajib menyelesaikan administrasi sesuai 
ketentuan yang telah ditentukan oleh penyelenggara arisan dalam 
praktik tersebut. Kemudian penyelenggara mengantarkan sepeda motor 
kerumah peserta yang memenangkan arisan. Karena dalam arisan 
motor ini menggunakan system lelang sehingga bisa selesai lebih cepat 
tergantung besarnya lelang dan saldo setiap bulannya. Hal ini 
dibolehkan karena dalam praktiknya arisan motor dengan system 
lelang ini telah sesuai dengan akad jual beli serta syarat dan rukunnya 
pun terpenuhi. 
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2. Dilihat dari konsep Mas}lah}ah} Mursalah mengenai arisan motor dengan 
system lelang, dari segi kemaslahatannya itu dampaknya baik dan 
terdapat kemanfaatan juga bagi para peserta arisan dan penyelenggara 
arisan tersebut. Pelelangan yang dilakukan dengan sistem lelang 
tertutup pun sudah di sepakati bersama antara peserta dan 
penyelenggara arisan, semua peserta pun mengetahui dengan sistem 
lelang tertutup tersebut. Adapun kemanfaatan yang dapat 
menguntungkan para peserta arisan antara lain: Para pemenang lelang 
selain mengambil motor juga dapat diambil berupa uang sesuai 
keinginan peserta arisan, Kemudian jika arisan tersebut selesai dan ada 
uang sisa maka uang tersebut tidak untuk panitia arisan/pihak koperasi 
tetapi dikembalikan lagi kepada anggota peserta, Selain itu, arisan ini 
jika ada peserta memenangkan lelang tetapi uang yang untuk lelangnya 
itu kurang maka peserta dapat meminjam ke koperasi dahulu untuk 
menutup kurangnya lelang itu tetapi juga dengan jaminan BPKB motor 
yang dimenangkan oleh peserta tersebut, Lalu, pada saat pelaksanaan 
lelangan bagi peserta yang ingin melelang tetapi tidak bisa hadir ke 
tempat lelang boleh diwakilkan, kemudian jika nama peserta yang 
menitip lelangan tersebut menang maka nama peserta yang melelang 
tersebutlah yang wajib mengurus lelangan sendiri ke kantor tidak 
boleh diwakilkan. Jadi, arisan motor dengan sistem lelang ini diadakan 
boleh-boleh saja karena arisan tersebut sejak awal sudah disepakati 
bersama antara peserta dan penyelenggara arisan, dan peserta 
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melakukannya atas dasar suka sama suka serta tidak ada salah satu 
pihak yang merasa dirugikan. 
B. Saran-saran 
Untuk penyelenggara di KSP Koppas Manunggal Jaya Desa 
Sawahan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali, lebih profesional 
dalam pengelolaan arisan motor dengan sistem lelang. Dipaparkan 
bahwasanya arisan motor ini dilakukan dengan sistem lelang tertutup saat 
penawaran terbuka kepada masyarakat. Hal ini juga akan membantu 
masyarakat untuk lebih mengetahui maksud dari sistem lelang tertutup 
seperti apa. Agar dalam praktik arisan motor dengan sistem lelang ini tidak 
mengandung unsur gharar (penipuan) kepada peserta arisan yang tidak 
mengetahuinya, sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENGURUS ARISAN 
 
1. Apa yang melatar belakangi terbentuknya arisan motor ini? 
2. Kapankah arisan motor dengan system lelang di dirikan? 
3. Tujuan koperasi mendirikan arisan motor ini apa? 
4. Apa visi dan misi dari arisan sepeda motor di KSP KOPPAS Manunggal 
Jaya? 
5. Keadaan ekonomi peserta yang ikut arisan motor ini rata-rata pekerja apa? 
6. Peserta apakah hanya dalam daerah ini saja atau ada juga yang diluar 
daerah? 
7. Siapa saja pengurus arisan motor ini? 
8. Peserta arisan dari tahun pertama berapa banyak dan sampai sekarang 
sudah berapa? 
9. Bagaimana cara mendaftar menjadi peserta arisan motor ini? 
10. Apa saja ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam arisan motor ini? 
11. Bagaimana mekanisme arisan motor dengan sistem lelang ini? 
12. Bagaimana pelaksanaan lelangnya arisan motor? 
13. Jenis sepeda motor apakah yang ditawarkan dalam arisan ini? 
14. Setiap pelelangan mengeluarkan berapa sepeda motor? 
15. Jika tidak ada yang melelang bagaimana penentuan pemenang lelang? 
16. Kelebihan arisan ini apa saja? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA ARISAN 
 
1. Siapa nama bapak/ibu? 
2. Berapa umur bapak/ibu? 
3. Apa pekerjaan bapak/ibu? 
4. Alamat rumah bapak/ibu? 
5. Darimana Bapak/ibu mendapatkan informasi mengenai arisan motor 
dengan sistem lelang ini? 
6. Tujuan mengikuti arisan motor ini apa? 
7. Mengikuti arisan ini sudah berapa tahun? 
8. Alasan bapak/ibu lebih memilih mengikuti arisan motor ini apa? 
9. Selama ikut arisan motor dengan sistem lelang ini apakah pernah 
mengalami konflik/masalah? 
10. Selama ikut arisan ini sudah pernah melelang apa belum? Biasa diambil 
motor/uang? 
11. Menurut bapak/ibu koperasi yang mengadakan arisan motor dengan sistem 
lelang ini bagaimana? 
12. Menurut bapak/Ibu manfaat mengikuti arisan ini apa? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
1.  Nama  : Zaed, SH. ME,Sy 
Usia  : 55 Tahun 
Pekerjaan : Pengurus Koperasi 
Alamat : Menjing RT 02 RW 08 Donohudan, Ngemplak, Boyolali  
Jabatan : Ketua Arisan 
2.  Nama  : Eny Yuliati, SE 
Usia  : 50 Tahun 
Pekerjaan : Pengurus Koperasi 
Alamat : Garen RT 004 TW 003 Donohudan, Ngemplak, Boyolali 
Jabatan : Sekretaris Arisan 
3.  Nama  : Agus Siswanto, SE 
Usia  : 51 Tahun 
Pekerjaan : Pengurus Koperasi 
Alamat : Menjing RT 02 RW 08 Donohudan, Ngemplak, Boyolali 
Jabatan : Bendahara Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
  
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Dwi Purnomo 
Usia  : 21 tahun 
Pekerjaan : Swasta 
Alamat : Sawahan, Ngemplak 
Jabatan : Warga Sawahan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
 Peserta     Mahasiswa, 
 
 
  (Dwi Purnomo)    (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Gito Prayetno 
Usia  : 58 tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
Alamat : Wangkis, Dibal, Ngemplak 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
 Peserta     Mahasiswa, 
 
 
  (Gito Prayetno)    (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  :Yeni 
Usia  : 44 tahun 
Pekerjaan : Tata rias pengantin 
Alamat : Wangkis, Dibal, Ngemplak 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
Peserta      Mahasiswa, 
 
 
  (Yeni)      (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Sugeng 
Usia  : 48 tahun 
Pekerjaan : Swasta 
Alamat : Wangkis, Dibal, Ngemplak 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
Peserta      Mahasiswa, 
  
 
  (Sugeng)     (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Siti Rahmah  
Usia  : 42 tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Alamat : Wangkis, Dibal, Ngemplak 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
Peserta      Mahasiswa, 
 
 
  (Siti Rahmah)     (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Sarmini 
Usia  : 32 tahun 
Pekerjaan : Swasta 
Alamat : Mantren, Klodran, Karanganyar 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
Peserta      Mahasiswa, 
 
 
  (Sarmini)     (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Retno 
Usia  : 44 tahun 
Pekerjaan : Karyawan 
Alamat : Gagaksipat, Ngemplak 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
Peserta      Mahasiswa, 
 
 
  (Retno)     (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  :Winarni 
Usia  : 44 tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Alamat : Mojoasri, Sawahan 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
Peserta      Mahasiswa, 
 
 
  (Winarni)     (Anggraeni) 
SURAT BUKTI WAWANCARA 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama  : Eni 
Usia  : 44 tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Alamat : Mojoasri, Sawahan 
Jabatan : Peserta Arisan 
Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa mahasiswa ini: 
Nama  : Anggraeni Puji Saputri 
Nim  : 142111018 
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah 
Semester : VIII (delapan) 
Fakultas : Syariah 
Mahasiswa : IAIN Surakarta 
 
Telah benar-benar melakukan wawancara tentang ARISAN MOTOR DENGAN 
SISTEM LELANG DALAM PERSPEKTIF MAS}LAH}AH} MURSALAH   
(Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal Jaya” Desa Sawahan, Ngemplak, 
Boyolali), guna menyelesaikan penulisan skripsi. 
Demikian surat bukti wawancara ini dibuat, sebagai bukti bahwa mahasiswa 
diatas telah melakukan wawancara. 
 
        Boyolali,  
 
Peserta      Mahasiswa, 
 
 
  (Eni)      (Anggraeni) 
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